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sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai suatu syarat untuk 
memeperoleh gelar Sarjana Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI). 
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PELAKSANAAN KURSUS CALON PENGANTIN (SUSCATIN) DI 
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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan Tidakdilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa S es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh kadan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy esdan ye 
ص Sad S es (dengan titik di bawah) 
ض Dad D de (dengan titik di bawah) 
ط Ta T te (dengan titik di bawah) 
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ Apostrofterbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ـه Ha H Ha 
ء Hamzah ‘ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(’). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 



















i i  َا 
 dammah 
 
u u  َا 
 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوـَه : haula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
ََلـْيـِق : qi>la 
َُتُْوـمـَي : yamu>tu 
D. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 









Fathah dan ya 
 
ai a dan i  َْىـ 
 
fathah dan wau 
 













kasrah dan ya 
 














a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].Kalau 
pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 
kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطلأُاةـَضْوَر  : raudah al-atfal 














Nama : Muhammad Zahri Burhan 
Nim : 50100113053 
Judul  : Strategi Komunikasi Antarpribadi Penghulu Kantor Urusan Agama 
(KUA) Pada Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin (SUSSCATIN) di 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar 
Skripsi ini membahas tentang Strategi Komunikasi Antarpribadi Penghulu 
Kantor Urusan Agama (KUA) Pada Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin 
(SUSSCATIN) di Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Adapun rumusan masalah 
yang dibahas dalam skripsi ini yaitu: bagaimana strategi komunikasi Antarpribadi 
penghulu KUA pada pelaksanaan kursus calon pengantin dan apa  saja faktor 
pendukung dan penghambat strategi komunikasi Antarpribadi penghulu KUA pada 
pelaksanaan kursus calon pengantin di Kecamatan  Rappocini Kota Makassar.  
Jenis penelitian yang dilakukan ialah penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan 
komunikasi. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah Kepala KUA, Penghulu 
KUA, dan Calon Pengantin. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan  dokumentasi. Lalu teknik pengolahan dan analisis data 
dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data,penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi antarpribadi 
penghulu mengacuh pada komunikasi diadik dan komunikasi kelompok kecil yang 
tekni penyampaian pesannya secara informatif dan persuasif serta menggunakan 
komunikasi secara dialogis. Adapun faktor penghambatnya adalah calon pengantin 
yang tertutup, pendidikan calon pengantin yang berbeda-beda. Adapun faktor 
pendukungnya keterbukaan antara penghulu dan calon pengantin, penghulu 
memeiliki pengetahuan yang luas terkait profesinya, motifasi calon pengantin. 
Implikasi penelitian ini adalah diharapkan kepada penghulu  agar menyusun dan 
menetapakan suatu strategi komunikasi yang bisa dijadikan acuan yang kemudian 
bisa diterapkan agar pada saat pelaksanaan Kursus Calon Pengantin (SUSCATIN) 
komunikasi dan penyampaian materi bisa berjalan efektif. Kepada para calon 
pengantin agar berperan aktif dalam pelaksanaan Kursus Calon Pengantin 








































A. Latar Belakang 
Allah swt. telah menghiasi alam semesta ini dengan rasa cinta dan kasih 
sayang sebagai sebuah rahmat dari-Nya. Semua itu bertujuan agar manusia bisa 
saling berkasih-sayang, antara laki-laki dan perempuan sebagai makhluk-Nya, dan 
juga merupakan cara untuk memperbanyak keturunan yang bisa meneruskan 
perjuangan mereka. Dengan jalan perkawinan Allah swt. menjadikan seseorang halal 
baginya. 
Perkawinan merupakan ikatan bathin antara seorang laki-laki dan perempuan 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
1
 Tujuan perkawinan untuk 
membentuk keluarga bahagia dan kekal senada dengan firman Allah swt dalam Q.S 
Ar-Rum/30:21. 
 
 َو ٗة َّدَو َّم مَكُۡنَيب َلَعَجَو َاَۡيۡل
ِ
ا ْآومن مكَۡستِ ل اٗج ََٰوۡزَأ 
ۡ مكُِسمفنَأ ۡن ِ م مَكُل ََقلَخ ۡنَأ ٓۦِهِت َٰ َياَء ۡنِمَو َِلِ ََٰذ ِفِ َّن
ِ
ا ًۚ  ةَۡحَۡر
نو مرَّكََفَتي ٖمَۡوقِ ل ٖت َٰ َٓي أَل  
Terjemahnya:  
“Dan di antara tanda-tanda Kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang kafir.” 2 
                                                          
1
M. Thahir Maloko, Dinamika Hukum Dalam Perkawinan, (Cet I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2012) h. 11. 
2
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV  Naladana, 2002), h.572. 
1 
Ayat di atas menjelaskan bahwasanya Allah swt. menciptakan manusia 
berpasang-pasangan untuk saling menjaga hubungan kekeluargaan. Untuk 
menjadikan manusia sebagai pasangan, syariat Islam telah menetapkan cara yaitu 
dengan melakukan perkawinan. 
Pernikahan  merupakan sunnatulla>h yang umum dan berlaku pada makhluk-
Nya. Baik pada manusia, hewan maupun pada tumbuh-tumbuhan. Ia adalah suatu 
cara yang dilihat oleh Allah swt. sebagai jalan makhluk-Nya untuk berkembang biak, 
dan melestarikan hidupnya.  
Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin” yang menurut 
bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis; melakukan hubungan 
kelamin atau bersetubuh. Perkawinan juga disebut “pernikahan”, berasal dari kata 
nikah menurut bahasa artinya  mengumpulkan, saling memasukkan, dan digunakan 
untuk arti bersetubuh (wathi’). Kata “nikah” sering dipergunakan untuk arti 
persetubuhan (coitus), juga arti akad nikah, menurut bahasa nikah berarti penyatuan, 
diartikan juga sebagai akad atau berhubungan badan.
3
   
Kata nikah juga berasal dari bahasa Arab َ حكن–ََ حكني–َاحاكن  yang secara 
etimologi berarti menikah جوزتلا) ). Dalam lafazh nikah bermakna berakad دقعلا) ), 
bersetubuh ءطولا) ), dan bersenang-senang عثمثسلإا) ). Di samping itu, kata perkawinan 
juga sering menggunakan istilah جوز , dari asal kata  جوزلا yang berarti pasangan 
untuk makna nikah. Dikatakan demikian, karena pernikahan menjadikan seseorang 
memiliki pasangan.
4
 Hal ini juga ditegaskan sebagaimana peraturan pemerintah pada 
                                                          
3
M. Thahir Maloko, Dinamika Hukum Dalam Perkawinan, (Cet I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2012) h. 9. 
4
Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah (Cet I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h. 9. 
1 
undang-undang dasar Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang pencatatan 
nikah yang berbunyi: 
“Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 (pasal 1) tentang pencatatan nikah, 
perkawinan itu ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 
wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah 
tangga), yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa."
5
 
 Dari beberapa pengertian pernikahan di atas dapat dipahami bahwa tujuan 
pernikahan yang hakiki adalah untuk mencapai keluarga sakinah, di mana anggota 
keluarga hidupnya tenteram, terciptanya suasana kasih mengasihi, menghormati satu 
sama lainnya. Keagungan suatu pernikahan terletak pada  keikhlasan yang akan 
melahirkan sebuah ketundukan seorang hamba untuk mencapai ridha Allah swt.  
Memulai perkawinan sama halnya seperti membangun sebuah bangunan yang 
mungkin saja sangat besar dan megah dan mungkin saja berupa bangunan yang 
sederhana. Akan tetapi sebuah inti dari bangunan adalah pondasi yang menopang 
bangunan. Jika sebuah bangunan memiliki pondasi yang kuat maka ketika badai 
ataupun gempa bangunan akan tidak mudah roboh serta tetap berdiri dengan 
kokohnya. Begitu juga dengan sebuah ikatan perkawinan, seorang laki-laki dan 
perempuan yang ingin menjadi sepasang suami istri diharuskan memiliki bekal untuk 
mengarungi samudra kehidupan mereka bersama-sama nantinya. Untuk itu sebelum 
terlaksananya pernikahan dibutuhkan persiapan baik mental, finansial, dan 
pengetahuan tetang pernikahan.   
Kualitas sebuah perkawinan sangat ditentukan oleh kesiapan dan kematangan 
kedua calon pasangan nikah dalam menyongsong kehidupan berumah tangga. 
Perkawinan sebagai suatu yang sakral dalam perjalanan hidup dua individu. Banyak 
                                                          
5
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974, Bab I, Pasal I, Tentang 
Pencatatan Nikah. 
sekali harapan untuk kelanggengan suatu perkawinan,  namun di tengah jalan kandas 
yang berujung dengan perceraian karena kurangnya kesiapan kedua belah pihak 
dalam mengarungi rumah tangga. 
Ketidaksiapan pengantin baru, bisa dilihat dari bagaimana mereka berperilaku 
setelah menikah. Jika mereka masih melakukan kebiasaan seperti sebelum menikah. 
Hal itu menandakan bahwa mereka tidak sadar jika dirinya telah berubah fungsi. 
Seharusnya mereka telah berfikir tentang bagaimana menyikapi faktor-faktor  yang 
mungkin timbul saat berumah tangga seperti ketidakcocokan keluarga, perbedaan 
pandangan, maupun bagaimana mensikapi kebiasaan buruk pasangan.
6
 
Permasalahan keluarga yang terjadi di masyarakat menyebabkan pemerintah 
dalam hal ini Kementerian Agama berinisiatif melaksanakan program kursus calon 
pengantin. Program ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas keluarga yang 
baik. Tingginya angka perceraian, dan banyaknya kasus kekerasan dalam rumah 
tangga merupakan sebab dikeluarkannya Keputusan Menteri Agama dan juga Surat 
Edaran dari Dirjen BIMAS Islam diharapkan bisa meminimalisir angka perceraian 
Dengan adanya pelaksanaan Kursus Calon Pengantin (SUSCATIN), calon 
suami ataupun calon istri akan dibekali tentang bagaimana pasang surut kehidupan 
dalam berumah-tangga yang akan mereka hadapi nantinya, serta menjadikan mereka 
paham dan mengerti tentang kehidupan setelah pernikahan, untuk bisa memecahkan 
suatu masalah dan mendapatkan solusi dari masalah yang telah dihadapi dalam rumah 
tangga dengan cara-cara yang menghargai, dan dengan komunikasi yang penuh 
pengertian, sehingga tercapai peningkatan kasih sayang dan kesejahteraan dalam 
berkeluarga. Dengan kata lain pelaksanaan Kursus Calon Pengantin (SUSCATIN) 
                                                          
6
Hasniah Hasan, Mencegah Perceraian Masalah Sepele Saja Menghancurkan Rumah tangga, 
http://jatim1.kemenag.go.id/file/dokumen/304lensus4.pdf, (diakses pada 17 Juni 2017).  
merupakan sebuah upaya pemerintah dalam meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman tentang kehidupan rumah tangga dalam mewujudkan keluarga sa>kinah 
mawaddah wa> rahmah  serta mengurangi angka perceraian yang semakin meningkat.  
Oleh karena itu, untuk tercapainya pelaksanaan Kursus Calon Pegantin 
(SUSCATIN) Kantor Urusan Agama (KUA) yang bertugas sebagai pelaksana harus 
mengoptimalkan dan memanfaatkan prasarana dalam pelaksanaan Kursus Calon 
Pengantin dan salah satu untuk mengoptimalkan hal tersebut adalah bagaimana 
penyusunan strategi komunikasi pada saat penyampaian materi pada pelaksanaan 
Kursus Calon pengantin. Sehubungan dengan hal tersebut, pelaksanaan Kursus Calon 
Pengantin (SUSCATIN) merupakan kegiatan yang pelaksanaannya berada dalam 
ruangan tertutup yang hanya terdiri dari beberapa orang seperti penghulu dan calon 
pengantin, dengan mengajukan pertanyaan dan  pernyataan yang harus disertai 
kejujuran dan keterbukaan antara keduanya. Dengan itu, penghulu  ataupun seseorang 
yang bertugas dalam pelaksanaan Kursus Calon Pengantin (SUSCATIN) harus 
menggunakan strategi komunikasi antarpribadi agar apa yang telah disampaikan 
dapat dipahami dengan baik dan bermanfaat bagi calon pengantin saat telah 
berkeluarga. 
 Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk menjadikan 
penelitian dan membahasnya dalam bentuk skripsi dengan mengetengahkan judul 
“Strategi Komunikasi Antarpribadi Penghulu Kantor Urusan Agama (KUA)  Pada 
Pelaksanaan Kursus Calon Penngantin (SUSCATIN) di Kecamatan Rappocini Kota 
Makassar”.  
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada penerapan strategi komunikasi antarpribadi 
penghulu pada pelaksanaan Kursus Calon Pengantin (SUSCATIN) di Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar.  
2. Deskripsi fokus    
Adapun definisi dari penelitian ini, yaitu; 
a. Strategi komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi Antarpribadi merupakan komunikasi yang terbentuk karena 
adanya interaksi dari manusia secara langsung yang memungkinkan mereka 
menangkap reaksi dari setiap interaksi yang mereka lakukan baik itu secara verbal 
mau pun non verbal. Dalam komunikasi ini kemungkinan dari komunikan dan 
komunikator saling mempengaruhi peluangnya sangat besar, itu dikarenakan bentuk 
komunikasi interpersonal bersifat dialogis berupa percakapan, kemudian arus balik 
komunikasinya secara langsung di mana sang komunikator bisa mengetahui 
tanggapan komunikan ketika itu juga pada saat komunikasi dilancarkan. Maka untuk 
mencapai tujuan tersampainya pesan dalam bentuk komunikasi antarpribadi, strategi 
sangat dibutuhkan, di mana dalam sebuah strategi  terdapat suatu perencanaan dan 
manajemen untuk mencapai suatu tujuan.   
b. Penghulu KUA  
Penghulu adalah sebagai konselor yang jabatan fungsionalnya merupakan 
bagian dari Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) di 
bawah naungan Kementrian Agama dengan tugas-tugas di antaranya berusaha 
melaksanakan pembimbingan setiap pasangan keluarga agar setiap anggota 
masyarakat khususnya suami-istri mampu menciptakan stabilitas kehidupan rumah 
tangga yang penuh dengan ketentraman dan kedamaian dengan mewujudkan keluarga 
sa>kinah mawaddah wa> rahmah. 
c. Kursus Calon Pengantin (SUSCATIN) 
 Suscatin merupakan pemberian bekal pengetahuan, pemahaman dan 
keterampilan dalam waktu singkat kepada calon pengantin (catin) tentang bagaimana 
kehidupan rumah tangga dan bagaimana mempersiapkanya.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dirumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana strategi komunikasi antarpribadi penghulu KUA pada pelaksanaan 
kursus calon pengantin di Kecamatan  Rappocini Kota Makassar? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat strategi komunikasi antarpribadi 
penghulu KUA pada pelaksanaan kursus calon pengantin di Kecamatan  
Rappocini Kota Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pada kajian  pustaka yang telah peneliti lakukan, ditemukan  
literatur yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan, di 
antaranya :  
Penelitian Muhammad Syafaat, dengan judul penelitian ”Strategi Komunikasi 
Penyuluh dalam Menyebar Luaskan Informasi  Keluarga Berencana Pada Masyarakat 
Di Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar”.7 Fokus penelitian untuk mengetahui 
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strategi komunikasi yang dilakukan Badan Kependudukan Keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN) Ujung Pandang dalam melakukan penyuluhan penggunaan alat 
kontrasepsi dan faktor-faktor yang menjadi penghambat Badan Kependudukan 
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Ujung Pandang dalam melakukan 
penyuluhan penggunaan alat kontrasepsi dan metode yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Dan hasil dari penelitian tersebut, 
menunjukkan bahwa strategi komunikasi penyuluh BKKBN Ujung Pandang dalam 
melakukan kegiatan penyuluh program KB dilakukan dengan beberapa stategi 
komunikasi salah satunya adalah dengan menggunakan komunikasi Interpersonal. 
Ririn Afrilia, dengan judul penelitian “Strategi Komunikasi Antarpribadi 
Pembina Panti Asuhan Wahyu Ilahi dalam Meningkatkan Minat Belajar Anak. Fokus 
penelitian untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan pembina 
panti asuhan Wahyu Ilahi dalam meningkatkan minat belajar anak dan faktor 
penghambat dalam prose pembinaan. Metode yang digunakan pada penelitian ini 
adalah metode penelitian deskriptif kualitatif, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
bentuk komunikasi yang diterapkan Pembina panti asuhan dalam meningkatkan 
minat belajar anak komunikasi verbal dengan menggunakan metode redudancy dan 
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 Tabel 












Pandang Kota Makassar 
Penelitian Muhammad Syafaat berfokuskan 
kepada bagaimana metode komunikasi yang 
dilakukan Badan Kependudukan Keluarga 
Berencana Nasional (BKKBN) dalam 
penyulluhan alat kontrasepsi, sedangkan 
peneliti sendiri berfokuskan bagaimana strategi 
komunikasi dalam pemberian materi pada 
pelaksanaan kursus calon pengantin  
 
2. Ririn Afrilia/ Strategi 
Komunikasi 
Antarpribadi Pembina 
Panti Asuhan Wahyu 
Ilahi Dalam 
Meningkatkan Minat 
Belaja Anak  
Penelitian Ririn Afrilia berfokus pada 
bagaiman strategi komunikasi dalam 
meningkatkan minat belajar anak, sedangkan 
peneliti sendiri berfokuskan kepada bagaimana 
strategi komunikasi penghulu pada pelaksanaan 
Kursus Calon Pengantin yang dilaksanakan di 
KUA Kecamatan Rappocini   
 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui strategi komunikasi antarpribadi yang penghulu Kantor 
Urusan Agama pada pelaksanaan kursus calon pengantin di Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar.       
b. Untuk mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat strategi komunikasi 
antarpribadi penghulu Kantor Urusan Agama pada pelaksanaa kursus calon 




2.  Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini secara umum dapat 
diklasifikasikan menjadi dua kategori sebagai berikut : 
a.    Manfaat teoritis  
1) Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman penulis terutama dalam 
bidang komunikasi. 
2) Untuk menambah khazanah penelitian ilmu komunikasi, khususnya yang 
berhubungan dengan komunikasi antarpribadi.  
3) Untuk menjadi bahan referensi bagi peneliti lainnya dalam meneliti hal-hal 
yang relevan.  
4) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan dan 
sebagai informasi kepada para pembaca. 
b.    Manfaat praktis  
Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 
pembimbing agama terkhusus bagi kepenghuluan, calon  pasangan suami-istri, 
pemerintah setempat terutama untuk memberikan rujukan bagaimana komunikasi 













 BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Strategi Komunikasi Antarpribadi 
1. Strategi Komunikasi 
a.  Pengertian Strategi Komunikasi 
Strategi dalam kamus bahasa Indonesia adalah rencana yang cermat mengenai 
kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
9
 Kata “strategi” berasal dari akar bahasa 
Yunani strategos yang secara harfiah yang berarti “seni umum” kemudian term ini 
berubah menjadi kata sifat strategia berarti “keahlian militer” yang belakangan ini 
diadaptasikan lagi ke dalam lingkungan bisnis modern.
10
 Sedangkan komunikasi 
adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita, dua orang atau lebih sehingga 
pesan yang dimaksud dapat dipahami, hubungan kontak.
11
  
Menurut Onong Uchana Effendy mengatakan Strategi pada hakikatnya adalah 
perencanaan dan manajemen  untuk mencapai tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai 
tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan 
arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik oprasionalnya.
12
  
Strategi komunikasi merupakan paduan dari perencanaan komunikasi 
(communication planing) dan manajemen (managemen communication) untuk 
mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai suatu tujuan tersebut strategi komunikasi 
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harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara taktis harus dilakukan. 
Jadi, strategi pada hakikatnya adalah perencanaan dan manajemen untuk mencapai 
suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut, strategi komunikasi harus dapat 
menunjukkan bagaimana operasionalnya secara taktis harus dilakukan, dalam arti 
bahwa pendekatan bisa berbeda tergantung pada situasi dan kondisi.  
Ketika kita membayangkan strategi komunikasi, maka pikirkanlah tentang 
tujuan yang kita ingin dan jenis materil apa saja yang kita pandang dapat memberikan 
kontribusi bagi tercapainya tujuan ini. Khusus untuk setiap tujuan tertentu yang 




1) Memberitahu (Announcing); 
2) Memotivasi (Motivating); 
3) Mendidik (Educating); 
4) Menyebarkan Informasi (Informing); 
5) Mendukung Pembuatan Keputusan (Supporting Decision Making). 
b.  Tujuan Strategi Komunikasi 
Wayne Pace, Brand D Peterson, M. Dallas Burnett dalam bukunya, 
Technigues For Effective Communication, mengemukakan bahwa tujuan sentral 
strategi komunikasi terdiri atas tiga tujuan utama, yaitu:
14
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1) To Secure Understanding: untuk memberikan pengaruh kepada komunikan 
melalui pesan-pesan yang disampaikan untuk mencapai tujuan tertentu dari 
organisasi. 
2) To Estabilish Acceptance: setelah komunikan menerima dan mengerti pesan 
yang disampaikan, pesan tersebut perlu dikukuhkan di benak komunin agar 
menghasilkan feedback yang mendukung pencapaian tujuan komunikasi.  
3) To Motive Action: komunikasi selalu memberikan pengertian yang diharapkan 
dapat mempengaruhi komunikan sesuai keinginan komunikator. 
Dari tujuan strategi di atas dapat disimpulkan bahwa sebuah strategi 
komunikasi bertujuan untuk menciptakan pengertian dalam berkomunikasi, membina 
dan memotivasi agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan pihak komunikator. 
c.  Langkah-langkah Menyusun Strategi Komunikasi 
 Untuk mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan, dalam proses strategi 
komunikasi terdapat beberapa langkah-langkah dalam menyusun strategi komunikasi, 
di antaranya yaitu :
15
 
1) Sasaran Komunikasi 
Sebelum melancarkan komunikasi, perlu dipelajari siapa saja yang akan 
menjadi sasaran komunikasi. Hal ini juga bergantung kepada tujuan komunikasi 
terhadap komunikan, apakah menginginkan agar komunikan hanya sekedar 
mengetahui atau agar komunikan melakukan tindakan tertentu. Dalam proses 
mengenali sasaran terdapat faktor-faktor yang perlu diperhatikan dari diri komunikan 
adalah: 
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a)  Faktor kerangka referensi 
Pesan komunikasi yang akan disampaikan kepada komunikan harus disesuaikan 
dengan kerangka referensi. Kerangka referensi seseorang berbeda dengan orang 
lain. Kerangka referensi seseorang terbentuk dalam dirinya sebagai hasil dari 
paduan pengalaman, pendidikan, gaya hidup, norma hidup, status sosial, ideologi, 
cita-cita, dan sebagainya. 
b)  Faktor situasi dan kondisi 
Yang dimaksud dengan situasi di sini adalah situasi komunikasi pada saat 
komunikan akan menerima pesan yang disampaikan. Situasi yang bisa 
menghambat jalannya komunikasi dapat diduga sebelumnya, dapat juga datang 
tiba-tiba pada saat komunikasi dilancarkan. Yang dimaksud dengan kondisi di sini 
adalah state of personality komunikasi, yaitu keadaan fisik dan psikis komunikan 
pada saat ia menerima pesan komunikasi. Komunikasi tidak akan efektif apabila 
komunikan sedang marah, sedih, bingung, sakit, atau lapar. 
2) Pemilihan Media Komunikasi 
Media komunikasi banyak sekali jumlahnya. Namun, pada umumnya media 
komunikasi ini dapat diklasifikasikan sebagai media tulisan atau cetakan, visual, 
aural, dan audio-visual. Untuk mencapai sasaran komunikasi, kita dapat memilih 
salah satu atau gabungan dari beberapa media, bergantung pada tujuan yang akan 
dicapai, pesan yang akan dicapai, dan teknik yang akan dipergunakan. Mana yang 
terbaik dari sekian banyak media komunikasi itu tidak dapat ditegaskan dengan pasti 
sebab masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. 
 
 
3) Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi 
Pesan komunikasi (message) mempunyai tujuan tertentu. Ini menentukan 
teknik yang harus diambil, apakah itu teknik informasi, teknik persuasi, atau teknik 
instruksi. Namun apapun tekniknya, pertama-tama komunikan harus mengerti pesan 
komunikasi itu. Pesan komunikasi terdiri atas isi pesan (the content of the message) 
dan lambang (symbol). Isi pesan komunikasi bisa satu, tetapi lambang yang 
dipergunakan bisa bermacam-macam. Lambang yang bisa dipergunakan untuk 
menyampaikan isi komunikasi adalah bahasa, gambar, warna, kial (gesture), dan 
sebagainya. 
4) Peranan Komunikator dalam Komunikasi 
Ada faktor penting pada diri komunikator bila ia melancarkan komunikasi, 
yaitu: 
a) Daya tarik sumber 
Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi, akan mampu mengubah 
sikap, opini, dan perilaku komunikan melalui mekanisme daya tarik jika 
komunikan merasa ada kesamaan antara komunikator dengannya sehingga 
komunikan bersedia taat pada isi pesan yang dilancarkan oleh komunikator. 
b) Kredibilitas sumber 
Faktor kedua yang bisa menyebabkan komunikasi berhasil adalah kepercayaan 
komunikan kepada komunikator. Kepercayaan ini banyak bersangkutan dengan 
profesi atau keahlian yang dimiliki seorang komunikator. 
Berdasarkan kedua faktor di atas, seorang komunikator dalam menghadapi 
komunikan harus bersikap empatik, yaitu kemampuan untuk memproyeksikan dirinya 
kepada peranan orang lain.  
2. Komunikasi Antarpribadi  
a. Pengertian Komunikasi Antarpribadi 
            Komunikasi atau comunication  berasal dari bahasa latin “communis”, 
Communis dalam bahasa Inggrisnya”common” berarti sama. Jadi apabila seseorang 
berkomunikasi (to communicate), ini berarti orang tersebut berada dalam keadaan 
berusaha unutk menimbulkan suatu persamaan (commoness) dalam sikap dengan 
seseorang. Jadi, pengertian komunikasi adalah sebagai proses menghubungi atau 
mengadakan penghubungnan.
16
 Begitu juga dengan komunikasi interpersonal, 
Sebagaimana layaknya konsep-konsep dalam ilmu sosial lainnya, komunikasi 
interpersonal juga mempunyai banyak definisi sesuai dengan persepsi para ahli-ahli 
komunikasi yang memberikan batasan pengertian. Sebagaimana yang di kutip di 
buku Hafied Cangara, R. Wayne Pace  menyebutkan bahwa: 
komunikasi Interpersonal atau komunikasi antar pribadi adalah proses 
komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka. 
Penekanan pengertian yang dikemukakan oleh R. Wayne Pace adalah adanya 
proses komunikasi tatap muka yang dilakukan oleh dua orang atau lebih.
17
 
 Dalam buku Suranto AW, Thenholm dan Jansen mendefenisikan komunikasi 
interpersonal sebagai antara dua orang yang berlangsung secara tatap muka 
(komunikasi diadik/dua arah).
18
 Menurut Littlejohn dalam Suranto AW, memberikan 
defenisi komunkasi antar pribadi adalah komunikasi antara invidu-individu. 
19
Sedangkan menurut Indriyo Gitusudarmo dan Agus Mulyono memaparkan dalam 
buku Suranto Aw, bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang 
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berbentuk tatap muka, interaksi orang ke orang, dua arah, verbal dan nonverbal, serta 




Dari beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
interpersonal merupakan komunikasi antara dua orang atau lebih yang berlangsung 
secara tatap muka, dua arah, verbal dan non verbal. 
b.  Hakikat Komunikasi Antarpribadi 
1) Komunikasi Antarpribadi pada hakikatnya adalah suatu proses. Kata lain dari 
proses, ada yang menyebutnya sebagai transaksi dan interaksi. Transaksi 
mengenai apa? Mengenai gagasan ide, pesan simbol, informasi, atau massage. 
Sedangkan istilah interaksi mengesankan adanya suatu tindakan yang 
berbalasan dan saling pengaruh mempengaruhi. Jadi interkasi sosial (social 
interaction) adalah suatu proses hubungan yang dinamis dan saling pengaruh-
mempengaruhi antarmanusia. Dalam kata “proses” terdapat pula makna adanya 
aktivitas, ialah aktivitas menciptakan, mengirimkan, menerima dan 
menginterpretasikan pesan. 
2) Pesan tersebut tidak ada dengan sendirinya, melainkan diciptakan dan 
dikirimkan oleh seorng komunikator, atau sumber informasi. Komunikator ini 
mengirimkan pesan kepada komunikan atau penerima informasi. Dalam 
komunikasi Antarpribadi biasanya adalah individu, sehingga proses komunikasi 
yang terjadi sekurang-kurangnya melibatkan dua individu. 
3) Komunikasi antarpribadi dapat terjadi secara langsung maupun tidak langsung. 
Meskipun komunikasi bisa disetting dalam pla komunikasi langsung maupun 
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tidak langsung, namun untuk pertimbangan efektifitas komunikasi, maka 
komunikasi secara langsung menjadi pilihan utama. Pengiriman pesan 
dilakukan secara primer atau langsung, sehingga pesan tersebut berposisi 
sebagai “media” yang menghubungkan komunikator dan komunikan. 
Komunikasi ini sangat efektif untuk mengetahui tanggapan lawan bicara. 
4) Penyampaian pesan dapat dilakukan baik secara lisan maupun tertulis. 
Keuntungan dari komunikasi antarpribadi secara lisan adalah kecepatannya, 
dalam arti ketika seseorang menginginkan melakukan tindakan komunikasi 
dengan orang lain, pesan dapat disampaikan dengan segera dalam bentuk 
paparan ucapan secara lisan. Pada komunikasi interpersonal secara tertulis, 
keuntungannya adalah bahwa pesan yang disampaikan bersifat permanen, 
karena pesan-pesan yang disampaikan bersifat tertulis. Selain itu, catatan-cattan 
tertulis juga mencegah kemungkinan terjadinya penyimpangan terhadap 
gagasan-gagasan yang ingin disampaikan, disebabkan tersedia waktu yang 
cukup untuk memikirkan rumusan pernyataan yang tepat ke dalam bentuk 
tulisan. 
5) Komunikasi antarpribadi tatap muka memungkinkan umpan balik atau respon 
dapat diketahui dengan segera (instant feedback). Artinya penerima pesan dapat 
dengan segera memberi tanggapan atas pesan-pesan yang telah diterima dari 
sumber. Salah satu kelebihan komunikasi interpersonal apabila disetting dalam 
proses komunikasi tatap muka, ialah masing-masing pihak yang terlibat dalam 
komunikasi itu dapat langsung merasakan dan mengetahui balikan dari partner 
komunikasi. Begitupula seandainya komunikasi harus dilakukan dengan 
menggunakan media seperti misalnya melalui percakapan telepon, balikan 
itupun juga dapat diketahui segera, karena adanya sifat komunikasi yang 
dinamis dan dua arah.
21
 
b.  Jenis-jenis Komunikasi Antarpribadi 
Menurut sifatnya, komunikasi intepersonal dapat dibedakan atas dua macam, 
yakni komunikasi diadik (diadic communication), dan komunikasi kelompok kecil 
(Small Group Communication): 
1) Komunikasi diadik adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua 
orang dalam suatu situasi tatap muka. Komunikasi diadik menurut Pace bisa 
dilakukan dalam tiga bentuk, yakni percakapan, dialog dan wawancara. 
Percakapan yang berlangsung dalam suasana yang bersahabat dan informal. 
Dialog berlangsung dalam situasi yang akrab, lebih dalam, dan lebih personal, 
sedangkan wawancara sifatnya lebih serius, yakni ada pihak dominan pada 
posisi bertanya dan yang lainnya pada posisi  menjawab.  
2) Komunikasi kelompok kecil adalah proses komunikasi yang berlangsung antara 
tiga orang atau lebih secara tatap muka, di mana anggota-anggotanya saling  
berinteraksi satu sama lain.
22
 
c.  Tipe-tipe komunikasi Antarpribadi 
 Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss menjelaskan bahwa komunikasi insan atau 
komunikasi antar manusia muncul dalam beberapa tipe situasi yang berbeda yaitu: 
 
1) Komunikasi dua orang. Komunikasi dua orang atau komunikasi diadik, 
mencakup segala jenis hubungan antarpribadi, antar satu orang dengan oran 
lain, mualai dari hubungan yang paling singkat (kontak) biasa, sampai 
hubungan lama yang mendalam. 
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Arifuddin Tike, Dasar-dasar Komunikasi:Suatu Studi dan Aplikasi, (Cet.I; Yogyakarta: 
Kota Kembang, 2009), h.40. 
2) Wawancara. Wawancara adalah salah satu tipe komunikasi interpersonal di 
mana dua orang terlibat dalam percakapan yang berupa tanya jawab. 
Keefektifan wawancara ditentukan oleh sejauh mana informasi yang ingin 
dikumpulkan telah tercapai. Oleh karena itu agar supaya informasi yang 
diinginkan dapat diperoleh dari pihak terwawancara, maka seorang 
pewancara perlu membuat semacam pedoman wawancara yang berisi butir-
butir pertanyaan penting yang akan diajukan. 
3) Komunikasi kelompok kecil. Komunikasi kelompok kecil merupakan salah 
satu tipe komunikasi interpersonal, di mana beberapa orang terlibat dalam 
satu pembicaraan, percakapan diskusi, musyawarah, dan sebagainya. Istilah 
kelompok kecil memilii tiga makna: 
a) Jumlah anggota kelompok itu memang hanya sedikit orang. 
b) Diantaranya para anggota kelompok itu saling mengenal dengan 
baik. 




d.  Komunikasi antarpribadi memiliki delapan karakteristik, antara lain:
24
 
1) Melibatkan paling sedikit dua orang 
2) Memiliki umpan balik atau feedback  
3) Tidak harus melalui tatap muka 
4) Tidak harus bertujuan 
5) Menghasilkan pengaruh atau effect  
6) Tidak harus dengan kata-kata  
7) Dipengaruhi oleh konteks,dan 
8) Dipengaruhi oleh kegaduhan atau noise 
e.  Komponen-komponen Komunikasi Antarpribadi 
Secara sederhana dapat dikemukakan suatu asumsi  bahwa proses komunikasi 
antarpribadi akan terjadi apabila ada pengirim menyampaikan informasi berupa 
lambang verbal maupun nonverbal kepada penerima dengan menggunakan medium 
suara manusia, maupun dengan medium tulisan. Berdasarkan asumsi ini maka dapat 
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dikatakan bahwa komunikasi interpersonal terdapat komponen-komponen 
komunikasi yang secara integratif saling berperan sesuai karakteristik komponen itu 




Merupakan orang yang mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi, yakni 
keinginan untuk membagi keadaan internal sendiri baik bersifat emosional maupun 
informasional dengan orang lain. 
2) Encoding 
Adalah suatu aktifitas internal pada komunikator dalam menciptakan pesan 
melalui simbol-simbol verbal dan nonverbal, yang disusun berdasarkan aturan-aturan 
tata bahasa, serta disesuaikan dengan karakteristik komunikan. 
3) Pesan  
Merupakan hasil encoding. Pesan adalah seperangkat simbol-simbol baik 
verbal maupun nonverbal, atau gabungan keduanya, yang mewakili keadaan khusus 
komunikator disampaikan pihak lain. 
4) Sarana/media 
Merupakan sarana fisik penyampaian pesan dari sumber ke penerima atau 
yang menghubungkan orang ke orang lain secara umum. 
5) Penerima/komunikan 
Adalah seseorang yang menerima, memahami, dan menginterpretasi pesan. 
Dalam proses komunikasi, penerima bersifat aktif, selain menerima pesan melakukan 
pula proses interpretasi dan memberikan umpan balik. 
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6) Decoding 
Decoding merupakan kegiatan internal dalam diri penerima. Melalui indera, 
penerima mendapatkan macam-macam data dalam bentuk “mentah”. Berupa kata-
kata dan simbol-simbol yang harus diubah dari proses sensasi, yaitu proses di mana 
indra menangkap stimuli. Proses sensasi dilanjutkan dengan persepsi, yaitu proses 
memberi makna atau decoding.  
7) Respon 
 Yakni apa yang telah diputuskan oleh penerima untuk dijadikan sebagai 
sebuah tanggapan terhadap pesan. Respon dapat bersifat positif, netral, maupun 
negatif. 
8) Gangguan/noise  
  Gangguan atau noise atau barier beraneka ragam, untuk itu harus 
didefinisikan dan dianalisis. Noise dapat terjadi dalam komponen-komponen 
manapun dari sistem komunikasi. Noise merupakan apa saja yang menganggu atau 
membuat kacau penyampaian dan penerimaan pesan, termasuk yang bersifat fisik dan 
psikis. 
9) Konteks komunikasi 
  Komunikasi selalu terjadi dalam suatu konteks tertentu, paling tidak ada tiga 
dimensi yaitu ruang, waktu dan nilai. Konteks ruang merujuk pada lingkungan 
kongkrit dan nyata tempat terjadinya komunikasi. Konteks waktu merujuk pada 
waktu kapan komunikasi tersebut dilaksanakan. Konteks nilai, meliputi nilai sosial 
dan budaya yang mempengaruhi suasana komunikasi. 
 
 
f.  Model-model komunikasi antarpribadi 
 Ada tiga model utama dalam komunikasi, yakni model, yakni linear, model 
interaktif  dan model transaksional. 
1. Model Linear (Komunikasi Satu Arah) 
Komunikasi hanya mengalir satu arah, yaitu pengirim ke penerima 
pasif. Dalam suscatin, pengirim adalah Penghulu dan penerima adalah calon 
pasangan suami-istri. Penghulu hanya menyampaikan pesan dengan metode 
ceramah. Ini berarti bahwa calon pasangan suami-istri tidak pernah mengirim 
pesan dan hanya menyerap secara pasif apa yang sedang disampaikan oleh 
penghulu. Model linear juga keliru dengan mewakili komunikasi sebagai 
urutan tindakan di mana satu langkah (mendengarkan)  mengikuti langkah 
sebelumnya ( berbicara). Dalam interaksi yang sebenarnya, bagaimanapun 
berbicara dan mendengarkan sering terjadi secara bersamaan atau mereka 
tumpang tindih. Setiap pesan dalam proses komunikasi antarpribadi, peserta 
secara bersamaan mengirim dan menerima pesan dan beradaptasi satu sama 
lain. 
2. Model interaktif (Komunikasi Dua Arah) 
Komunikasi sebagai sebuah proses di mana pendengar memberikan 
umpan balik, yang merupakan tanggapan pada pesan. Dalam suscatin, calon 
pasangan suami-istri memberikan tanggapan atau umpan balik terhadap pesan 
yang disampaikan penghulu. Jadi penghulu dan calon pasangan-suami istri  
memiliki peran yang sama, sebagai pemberi dan penerima reaksi. 
Meskipun model interaktif merupakan perbaikan atas model linear, 
model interaktif ini masih menggambarkan komunikasi sebagai proses yang 
berurutan di mana satu orang adalah pengirim dan yang lain adalah penerima. 
Pada kenyataanya semua orang yang terlibat dalam komunikasi mengirim dan 
menerima pesan. 
3. Model transaksional (Komunikasi banyak arah) 
Model transaksional komunikasi antarpribadi menekankan dinamika 
komunikasi antarpribadi dan peran ganda orang yang terlibat dalam proses 
tersebut. Dalam model transaksional ini tidak hanya melibatkan interaksi 
dinamis antara penghulu dan calon pasangan suami-istri, tetapi juga interaksi 
dinamis antara calon pasangan suami-istri.  
Model transaksional juga menjelaskan bahwa komunikasi terjadi 
dalam sistem yang mempengaruhi apa dan bagaimana orang berkomunikasi 
dan apa makna yang diciptakan. Sistem-sistem atau konteks termasuk, 
termasuk sistem bersama dari kedua komunikator (sekolah, kota, tempat kerja, 
agama, kelompok sosial atau budaya) dan sistem pribadi setiap orang 
(keluarga, asosiasi agama dan teman-teman). Akhirnya kita harus 
menekankan bahwa model transaksional tidak melabeli satu orang sebagai 
pengirim dan orang lain sebagai penerima. 
Sebaliknya kedua orang didefinisikan sebagai komunikator yang 
berpartisipasi sama dan sering bersamaan dalam proses komunikasi. Ini 
berarti bahwa pada saat tertentu dalam komunikasi, seseorang dapat mengirim 
pesan (berbicara atau menganggukan kepala), menerima pesan atau 
melakukan keduanya pada saat yang sama.
26
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g.  Tujuan Komunikasi Antarpribadi 
 Komunikasi antarpribadi merupakan suatu action oriented, ialah suatu 




1) M engenal diri sendiri dan orang lain 
Salah satu cara untuk mengenal diri sendiri adalah melalui komunikasi 
interpersonal. Melalui komunikasi antarpribadi orang juga belajar tentang 
bagaimana dan sejauh mana dia harus membuka diri pada orang lain. Selain 
itu, komunikasi antarpribadi juga akan membuat seseorang mengetahui nilai, 
sikap, dan prilaku. 
2) Mengetahui dunia luar 
Komunikasi antarpribadi memungkinkan seseorang untuk memahami 
lingkunganya secara baik yakni tentang objek dan kejadian-kejadian orang 
lain. 
3) Mengubah sikap dan prilaku 
Dalam komunikasi antarpribadi sering seseorang berupaya mengubah sikap 
dan prilaku orang lain. Singkatnya banyak mempergunakan waktu untuk 
mempersuasi orang lain melalui komunikasi antarpribadi. 
4) Menemukan diri sendiri 
Artinya, seseorang melakukan komunikasi antarpribadi karena ingin 
mengetahui dan mengenali karakteristik diri pribadi berdasarkan  informasi 
dari orang lain. 
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h.  Efektifitas Komunikasi antarpribadi 
Komunikasi antarpribadi dapat dikatakan efektif jika suatu pesan tidak 
mengalami penyimpangan. Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya 
penyimpangan komunikasi seperti latar belakang, motivasi atau gaya bicara dari 
komunikator. Adapun efektifitas komunikasi antarpribadi yaitu:
28
 
1) Keterbukaan, artinya komunikator harus terbuka kepada lawan bicaranya. Hal 
ini bukan berarti mengungkapkan diri tanpa rahasia, namun rela membuka diri 
ketika orang lain menginginkan informasi terhadap dirinya.  
2) Empati, yaitu kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang sedang 
dialami oleh orang lain.  
3) Perilaku suportif (sikap mendukung), hubungan antarpribadi yang efektif 
adalah hubungan di mana terdapat sikap saling mendukung. Artinya masing-
masing pihak yang berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung 
interaksi secara terbuka.  
4) Perilaku positif, perilaku positif dalam komunikasi interpersonal ditujukan 
dalam dua bentuk yaitu sikap positif dan dorongan. Komunikasi antarpribadi 
terbentuk jika orang memiliki sikap positif terhadap diri sendiri. Perasaan 
positif untuk situasi komunikasi pada umumnya sangat penting untuk interaksi 
yang efektif. Dan dorongan yang positif umumnya terbentuk pujian atau 
penghargaan. Dorongan positif ini mendukung citra pribadi seseorang dan 
membuatnya lebih baik.  
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5) Kesetaraan (equality), Jalaluddin Rahmat (Hidayat, 2012:140) mengemukakan 
bahwa kesetaraan adalah sikap memperlakukan orang lain secara horizontal 
dan demokratis, tidak menunjukkan diri sendiri lebih tinggi atau lebih baik 
dari orang lain karena status, kekuasaan, kemampuan, intelektual, dll. Harus 
ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua pihak sama-sama bernilai dan 
berharga, dan bahwa masing-masing pihak mempunyai sesuatu yang penting 
untuk disumbangkan. 
i.  Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi Antarpribadi. 
 Komunikasi Antarpribadi dipengaruhi oleh beberapa faktor  yang dapat 
mendukung dan menghambat keberhasilan komunikasi antarpribadi tersebut.  
1. Faktor Pendukung 
Ada berapa faktor yang mendukung keberhasilan komunikasi dilihat dari 
sudut komunikator, komunikan, dan pesan sebagai berikut: 
a) Komunikator memiliki kredibilitas/kewibawaan yang tinggi, daya tarik fisik  
maupun non fisik yang mengundang simpati, cerdas dalam menganalisis suatu 
kondisi, memiliki integritas/keterpaduan antara ucapan dan tindakan, dapat 
dipercaya, mampu mengetahui situasi lingkungan kerja, mampu mengendalikan 
emosi, memahami kondisi psikologis komunikan, bersikap supel, ramah dan tegas, 
serta mampu menyesuaikan diri dengan masyarakat  di mana ia berbicara. 
b) Komunikan memilik pengetahuan yang luas, memiliki kecerdasan menerima dan 
mencerna pesan, bersikap ramah, supel, dan pandai bergaul, memahami dengan 
siapa ia berbicara, bersikap bersahabat dengan komunikator. 
c) Pesan komunikasi disampaikan dan dirancang sedemikian rupa, disampaikan 
secara jelas dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi, lambang-lambang yang 
digunakan dapat dipahami oleh komunikator dan komunikan, dan tidak 
menimbulkan multi interpretasi/penafsiran yang berlainan. 
2. Faktor Penghambat 
Faktor-faktor yang dapat menghambat komunikasi antarpribadi adalah sebagai 
berikut: 
a) Komunikator gagap (hambatan biologis), komunikator tidak kredibel/berwibawa 
dan kurang memahami karakteristik komunikan (tingkat pendidikan, usia, jenis 
kelamin, dan lain-lain), perempuan tidak bersedia terbuka terhadap lawan 
bicaranya dengan laki-laki (hambatan gender). 
b) Komunikan mengalami gangguan pendengaran (hambatan biologi), komunikator 
yang tidak berkonsentrasi dengan pembicaraan (hambatan psikologis), seorang 
akan tersipu mau jika membicarakan masalah seksual dengan laki-laki (hambatan 
gender). 
c) Komunikator dan komunikan kurang memahami latar belakang sosial budaya yang 
berlaku sehingga dapat melahirkan perbedaan persepsi. 
d) Komunikator dan komunikan saling berperasangka buruk yang dapat mendorong 
ke arah sikap apatis dan penolakan.  
e) Komunikasi berjalan satu arah dari komunikator ke komunikan secara terus-
menerus sehingga komunikan tidak memiliki kesempatan meminta penjelasan. 
f) Komunikasi hanya berupa penjelasan verbal/kata-kata sehingga membosankan.  
g) Tidak digunakanya media yang tepat atau terdapat masalah pada teknologi 
komunikasi. 




j. Landasan Teori Decoder dan Endcoder 
 Decoding dan endcoding merupakan komunikasi model sirkuler. Model ini 
menggambarkan komunikasi sebagai proses yang dinamis di mana pesan 
ditransmisikan melalui proses decoding dan endcoding. Hubungan antara encoding 
dan decoding layaknya sumber (endcoder) penerima (decoder) yang saling 
mempengaruhi satu sama lain. Dalam hal ini, interpreter berfungsi ganda sebagai 
pengirim dan penerima pesan.
30
 Sebagaimana yang dijelaskan oleh Wilbur Schramm 










 Proses komunikasi yang terjadi menurut Shramm digambarkan sebagai 
berikut: pertama, pelaku komunikasi yang pertama kali mengambil inisiatif sebagai 
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sumber/komunikator membentuk pesan (encoding) dan menyampaikannya kepada 
lawan komunikasinya yang bertindak sebagai penerima/komunikan. Di mana masing-
masing pelaku secara bergantian bertindak sebagai komunikator/sumber dan 
komunikan/penerima.
31
   
Kedua, pihak penerima kemudian setelah menerima pesan akan mengartikan 
(decoding) dan menginterpretasikan (interpreting) yang diterimanya. Apabila 
komunikan mempunyai tanggapan atau reaksi, maka selanjutnya ia akan membentuk 
pesan (encoding) dan menyampaikannya kembali. Pihak sumber dan tanggapan atau 
reaksinya disebut sebagai umpan balik. Ketiga, pihak sumber/komunikator yang 
pertama bertindak sebagai penerima/komunikan, ia akan mengartikan dan 
menginterpretasikan pesan yang diterimanya, begitupun sebaliknya.
32
 
Dalam model komunikasi sirkuler kedudukan antara komunikator dan 
komunikan sering kali tidak bisa dibedakan, karena keduanya memiliki kedudukan 
yang sama, bisa bertindak sebagai komunikator maupun komunikan.  
B. Tinjauan Tentang Penghulu Kantor Urusan Agama 
1. Pengertian Penghulu 
Penghulu yaitu kepala urusan agama Islam di kabupaten atau kota 
madya.
33
Dalam urusan kepegawaian negara, penghulu adalah jabatan fungsional 
dalam rumpun keagamaan, berkedudukan sebagai pelaksana teknis dalam kegiatan 
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Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 850. 
kepenghuluan pada kementrian Agama.
34
 Ia diberi tugas oleh pemerintah untuk 
mengawasi pelaksanaan undang-undang perkawinan, serta mencatat perkawinan 
menurut undang-undang  yang berlaku, mempunyai tanggung jawab dan peranan 
khususnya  dalam pelayaan kepada masyarakat di bidang munakahat.
35
  
Berdasarkan Peraturan Mentri Agama Nomor 11 Tahun tentang pencata- tan 
nikah, pasal 1 ayat 3, penghulu adalah pejabat fungsional pegawai negeri sipil sebagai 
pencatat nikah yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang untuk melakukan 
pengawasan nikah/ rujuk merujuk agama Islam dan kegiatan kepenghuluan. 
  2.  Tugas Penghulu 
Jadi jika di liat Berdasarkan Pasal 4 Permenpan Nomor 62 Tahun 2005 




a. Melakukan perencanaan kegiatan kepenghuluan 
b. Pengawasan pencatatan nikah/rujuk 
c. Pelakanaan pelayanan nikah/rujuk 
d. Penasihatan dan konsultasi nikah/rujuk  
e. Pemantauan pelanggaran ketentuan nikah/rujuk 
f. Pelayanan fatwa hukum munakahat dan bimbingan muamalah 
g. Pembinaan keluarga sakinah 
h. Pemantauan dan evaluasi kegiatan kepenghuluan 
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Asep Sihabul Millah, Peranan Penghulu dalam Implementasi UU Nomor 1947 Tentang 
Perkawinan. h. 5. 
i. Pengembangan kepenghuluan 
Atau menurut Peraturan Dirjen Bimas Islam No. Dj.II/ 426 Tahun 2008 
tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Tugas dan Penilaian Angka Kredit Jabatan 
Funsional Penghulu, tugas pokok penghulu adalah melakukan perencanaan kegiatan 
kepenghuluan, pengawasan pencatatan nikah/rujuk, pelaksanaan pelayanan 
nikah/rujuk, penasihatan dan konsultasi nikah/rujuk, pemantauan pelanggaran 
ketentuan nikah/rujuk, pelayanan fatwa hukum munakahat dan bimbingan muamalah, 
pembinaan keluarga sakinah, serta pemantauan dan evaluasi kegiatan kepenghuluan, 
dan pengembangan kepenghuluan. 
Tugas kepenghuluan sebenarnya sudah ada sejak zaman Hindia Belanda. Pada 
saat itu penghulu termasuk orang yang mulia dan tinggi kedudukannya di masyarakat. 
Ia memimpin agama dan mempunyai wewenang mengurus urusan agama Islam, 
antara lain pendidikan agama Islam, kehakiman, nikah, talak, rujuk, mengurus 
kemasjidan, zakat, ibadah puasa dan lain sebagainya. Pada masa itu penghulu 
dinamakan sebagai moskee personeel (pegawai masjid), di samping mengurus hal 
tersebut di atas, juga memimpin dan mengawasi mesjid serta peribadatannya. 
Demikian pula pada zaman kerajaan Islam, penghulu adalah orang yang mempunyai 
kelebihan secara keilmuan dan spiritual. Dia adalah penasehat spiritual raja-raja, 
penafsir mimpi raja serta dia pulalah yang mengambil sumpah pelantikan raja. 
Sehingga bidang yang menjadi urusan penghulu adalah meliputi seluruh urusan 
agama yaitu ibadah, pengadilan, munakahat dan dakwah agama. 
Pada masa Hindia Belanda, melaksanakan tugasnya penghulu berpedoman 
kepada Huwelijik Ordonantie, yaitu: Staatsblad 1929 Nomor 348 jo. Stbl 1931 
Nomor 467, Staatsblad 1932 Nomor 482 dan Staatsblad 1933 Nomor 98. Menurut 
ordonansi tersebut, penghulu merupakan kepala pegawai pencatat nikah, talak dan 
rujuk. Kemudian setelah Indonesia merdeka, jabatan penghulu lahir berdasarkan UU 
No. 22 Tahun 1946 Tentang Pencatatan Nikah, talak dan rujuk. Menurut undang-
undang ini, ia adalah pegawai pencatat nikah untuk Jawa dan Madura. Berdasarkan 
Pasal 2 dan Pasal 3 undang-undang, penghulu pada awalnya bernama “Wakil 
Pegawai Pencatat Nikah”, diangkat Menteri Agama dan di jawatan Agama Daerah 
setingkat keresidenan. Sementara di luar Jawa Madura masih berlaku Staatsblad 1932 
no. 482, sampai kemudian berlaku di seluruh Indonesia dengan adanya undang-
undang no. 32 tahun 1954 yang menetapkan Pegawai Pencatat Nikah yang diangkat 
dan digaji sebagai pegawai negeri dan ditempatkan di kantor Urusan Agama 
Kecamatan dengan tugas pokok mengawasi dan mencatat peristiwa nikah, talak, 
cerai, dan rujuk (NTCR). 
Setelah berjalan kurang lebih 40 tahun, muncul gagasan untuk menjadikan 
peran PPN serta wakilnya sebagai jabatan karir dan jabatan fungsional “penghulu” 
dengan lahirnya KMA Nomor 477 Tahun 2004 tentang pencatatan nikah. Selanjutnya 
sesuai dengan perkembangan “penghulu” hanya diperuntukkan bagi wakil PPN, 
sedangkan PPN kembali kepada sebutan dan peranan semula sebagaimana dimaksud 
pasal 2 undang-undang Nomer 22 Tahun 1946. Terakhir dengan peraturan Menteri 
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Asep Sihabul Millah, Peranan Penghulu dalam Implementasi UU Nomor 1947 Tentang 
Perkawinan. h. 4. 
C. Kursus Calon Pengantin (Suscatin) 
1. Pengertian Kursus Calon Pengantin 
Suscatin adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman dan keterampilan 
dalam waktu singkat kepada calon pengantin (catin) tentang kehidupan rumah tangga 
atau keluarga.
38
 Pasangan yang melakukan catin adalah laki-laki Muslim dan 




Suatu pasangan yang akan menikah pasti ingin menjadikan keluarganya 
menjadi keluarga sakinah. Yang dimaksud dengan keluarga sakinah adalah keluarga 
yang didasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan 
material secara serasi dan seimbang. Diliputi suasana kasih sayang antara internal 
keluarga dan lingkunganya, mampu memahami, mengamalkan dan memperdalam 
nilai-nilai keimanan dan akhlakul karimah.
40
 
Sebagian orang masih banyak yang bingung antara kursus calon pengantin 
dengan kursus pra nikah padahal dua hal itu berbeda. Kursus calon pengantin adalah 
pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan yang difokuskan 
kepada calon pengantin yang akan melakukan perkawinan dalam waktu dekat. 
Sedangkan kursus pra nikah adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan dan penumbuhan kesadaran kepada remaja usia nikah tentang 
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Peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian Agama Nomor DJ. 
II/372 Tahun 2011 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah , Pasal  1 ayat 3. 
kehidupan rumahtangga dan keluarga.
41
 Tampak perbedaanya bahwa pra nikah 
tersebut bukan hanya unutk calon pengantin saja melainkan untuk orang yang sudah 
masuk usia nikah seperti anak sekolah SMA, mereka-mereka ini sudah perlu untuk 
diberikan pemahaman tentang keluarga atau rumah tangga, bagaimana dalam 
menjalani biduk rumah tangga yang baik sehingga dapat tercipta keluarga yang 
sakinah, mawaddah dan rahmah di kemudian hari. 
2. Tujuan Kursus Calon Pengantin 
Tujuan suscatin adalah untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 
tentang kehidupan rumahtangga atau keluarga dalam mewujudkan keluarga sakinah, 
mawaddah, dan rahmah serta mengurangi angka perselisihan, perceraian, dan 
kekerasan dalam rumah tangga.
42
 Tujuan suscatin ini sejalan dengan tujuan 
perkawinan seperti yang dicantumkan dalam undang-undang. Dalam undang-undang 
perkawinan di Indonesia disebutkan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin 
antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami-istri dengan tujuan untuk 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia serta kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa.
43
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Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974, Bab I, Pasal I, Tentang 
Pencatatan Nikah. 
Begitu juga, tujuan tersebut sesuai dengan panduan ayat Al-Qur’an Surah Ar-
Rum ayat 21 disebutkan bahwa:  
 منمكَۡستِ ل اٗج ََٰوۡزَأ 
ۡ مكُِسمفنَأ ۡن ِ م مَكُل ََقلَخ ۡنَأ ٓۦِهِت َٰ َياَء ۡنِمَو َِلِ ََٰذ ِفِ َّن
ِ
ا ًۚ  ةَۡحَۡرَو ٗة َّدَو َّم مَكُۡنَيب َلَعَجَو َاَۡيۡل
ِ
ا ْآو
 َنو مرَّكََفَتي ٖمَۡوقِ ل ٖت َٰ َٓي أَل 
Terjemahnya:  
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendri, agar kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. 
sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir.
44
  
Adapun tafsir Ibnu Katsir terkait ayat di atas ialah, maksud Allah swt. Menciptakan 
dari jenis kalian wanita sebagai pasangan hidup bagi kalian,  َاَۡيۡل
ِ
ا ْآومنمكَۡستِ ل “supaya 
kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya”. Ayat ini memiliki makna yang 
sesuai dengan firman Allah swt pada Qs. Al-A’raf:189 yang artinya “ Dialah Yang 
menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya Dia menciptkan isterinya, 
agar dia merasa senang kepadanya.” Yang di maksud dengan pasangan adalah Hawa. 
Allah swt. menciptakan Hawa dari tulang rusuk sebelah kiri Adam yang pendek. 
 Seandainya Allah swt. menjadikan semua manusia berjenis kelamin laki-laki 
dan menjadikan wanitanya jenis lain seperti jin atau hewan, niscaya tidak keserasian 
dan kesesuaian di antara  pasangan-pasangan itu. Bahkan bila masing-masing 
pasangan itu  berlainan jenis, niscaya akan lahir rasa gamang dan takut. Selanjutnya 
di antara kesempurnaan kasih sayang Allah swt. terhadap manusia adalah bahwa 
Allah swt. menjadikan pasangan mereka dari jenis mereka sendiri. Allah swt. 
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Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV  Naladana, 2002), h. 572.  
menciptakan pada pasangan mereka dari jenis mereka sendiri. Allah swt. 
menciptakan pada masing-masing pasangan itu rasa cinta dan kasih sayang.
45
  
3. Dasar Hukum Penetapan Kursus Calon Pengantin 
Dalam peraturan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam tentang kursus calon 
pengantin Nomor Dj. sII / 2009 tanggal 10 Desember 2009 yang berwenang 
menyelenggarakan kursus calon pengantin adalah Badan Penasehat, Pembinaan, dan 
Pelestarian Perkawinan (BP4) atau Badan dan lembaga lain yang telah mendapat 
Akreditasi dari Kementrian Agama. 
Merujuk kepada peraturan Direktur Jendral (Dirjen) tersebut maka kegiatan 
suscatin sesungguhnya dimaksudkan untuk mewujudkan keluarga sakinah, 
mawaddah, dan rahmah. Selain itu, mengurangi angka perselisihan, perceraian. 
Adapun dasar hukum yang menjadi dasar penetapan kursus calon pengantin 
adalah: 
a. UU Nomor 1 Tahun 1974, tentang Perkawinan 
Pasal 1 bab 1 Undang-undang Tahun 1974 pernikahan ialah ikatan lahir batin 
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami-isteri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa. 
b. UU Nomor 10 Tahun 1992, Tentang Perkembangan Kependudukan dan 
Pembangunan Keluarga Sejahtera. 
Pasal 4 ayat 2 dilakukan upaya pembinaan dan pengembangan kualitas keluarga. 
Agar terciptanya keluarga yang bahagia. 
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Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 7, (Cet. Ke II; Jakarta: Pustaka Imam As-Syafi’i, 2010), 
h. 361 
c. Keputusan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1999, tentang pembinaan Keluarga 
Sakinah.
46
 Poin ke dua program utama pembinaan gerakan keluarga sakinah 
adalah menanamkan nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlaq mulia melalui 
pendidikan agama di lingkungan keluarga, masyarakat dan pendidikan formal, 
pemberdayaan ekonomi umat, pembinaan gizi, kesehatan, sanitasi lingkungan dan 
pecegahan penularan HIV/AIDS serta penyakit berbahaya lainya. 
d. Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 477 Tahun 2004, tentang pemberian 
wawasan tentang perkawinan dan rumah tangga kepada calon pengantin melalui 
kursus calon pengantin. 
e. Surat Edaran Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam (SE Dirjen Bimas 
Islam) Nomor. DJ.II/PW.01/1997/2009 tentang kursus calon pengantin.
47
 
4. Materi Kursus Calon Pengantin 
Kursus catin dilakukan dengan metode ceramah, dialog, simulasi, dan studi 
kasus. Sedangkan materi Kursus Catin diberikan sekurang-kurangnya 24 jam 
pelajaran. Materi Kursus Catin ini meliputi: 
a. Tatacara dan prosedur perkawinan (2 jam) 
Tata cara dan prosedur perkawinan merupakan tahapan yang harus dijalankan 
oleh calon pengantin meliputi persyaratan-persyaratan yang bersifat administrasi. 
Yang menjadi narasumber ini adalah dari Kantor Urusan Agama, dengan waktu 2 
(jam) pelajaran. Adapun materi-materinya antara lain: 
Persyaratan Administrasi: 
1) Meminta Surat dari Desa/ Kelurahan masing-masing: 
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Sadar Zakat, Makassar, 2000, h. 2. 
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BP4. Majalah Perkawinan dan Keluarga, No.452/XXXV 111/2010, h. 4.  
a) Keterangan unutuk nikah (Model N1) 
b) Keterangan asal usul (Model N2) 
c) Surat persetujuan mempelai (Model N3) 
d) Surat keterangan Orang Tua (Model N4) 
e) Surat pemberitahuan unutuk menikah (Model N7) 
2) Menyerahkan foto 2X3, 3 lembar 
3) Foto copy KTP dan Kartu Keluarga (KK) 
b. Pengetahuan agama (5 jam) 
c. Peraturan perundangan di bidang perkawinan dan keluarga (4 jam) 
d. Hak dan kewajiaban suami istri (5 jam) 
e. Kesehatan (Repruduksi sehat) (3 jam) 
f. Manajemen keluarga (3 jam) 
g. Psikologi perkawinan dan keluarga (2 jam)48 
 
5. Tujuan Pemberian Materi Kursus Calon Pengantin 
Ada 2 tujuan yang ingin dicapai dalam pemberian materi dalam peraturan di 
setiap sesi materi yang diberikan pada Kursus Calon Pengantin (SUSCATIN) 
diantaranya adalah :  
Sesi I : Akad Nikah 
Tujuan Umum : Agar peserta memahami atau mengenal tentang tata cara pelaksanaan 
akad nikah secara detail. 
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Tujuan khusus : 
a. Peserta mampu menjabarkan rangkaian tata cara pelaksanaan akad nikah. 
b. Peserta mampu melakukan koordinasi yang baik dengan instansi terkait untuk 
pelaksanaan program agar sukses di masyarakat. 
Sesi II : Hukum Perkawinan 
Tujuan Umum : Agar peserta dapat mengetahui atau mengenal hukum perkawinan 
dan mengamalkan kepada orang lain. 
Tujuan Khusus : 
a. Mampu menjabarkan hukum perkawinan secara rinci dan menyampaikan  
tujuan dari perkawinan yang dimaksud (menurut ajaran Islam). 
b. Peserta  mampu  mengidentifikasi  masalah  yang  timbul  dari  perkawinan  
danmengantisipasi upaya pemecahan masalah. 
Sesi III : Reproduksi Sehat 
Tujuan Umum : Peserta mengetahui dan memahami aspek-aspek kesehatan 
reproduksi serta penyakit-penyakit yang penularannya terutama melalui hubungan 
kelamin atau seksual serta kaitannya dengan HIV atau AIDS. 
Tujuan Khusus : 
a. Peserta mampu menjelaskan anatomi dan fungsi alat reproduksi. 
b. Peserta mampu menjelaskan perubahan biologi yang terjadi pada masa akil 
baligh atau remaja. 
c. Peserta mampu menjelaskan mengenai proses kehamilan. 
d. Peserta mampu menjelaskan perilaku seksual sehat dan benar. 
e. Peserta mampu menjelaskan perilaku yang beresiko dan akibat yang akan 
ditimbulkannya. 
f. Peserta mempu menjelaskan penyebab dan gejala penyakit-penyakit yang 
ditularkan melalui hubungan kelamin atau seksual yang banyak terjadi di 
masyarakat. 
g. Peserta mampu menjelaskan kaitan erat antara PMS dengan HIV atau AIDS. 
h. Peserta mampu menjelaskan upaya pencegahan atau menghindari PMS. 
Sesi IV : Psikologi Perkawinan 
Tujuan Umum: Agar peserta mampu memahami arti dari psikologi sebagai ilmu 
sehubungan dengan tingkah laku manusia pada umumnya maupun yang bersangkutan 
dengan perkawinan pada khususnya. 
Tujuan Khusus : 
a. Peserta mampu menjabarkan arti psikologi kaitannya dengan psikologi 
perkawinan. 
b. Peserta mampu menjelaskan faktor-faktor esensial antara lain: kesiapan secara 
fisik, kematangan secara mental, dan kematangan secara sosial. 
c. Mampu melakukan koordinasi yang baik dengan kerjasama dalam 
pelaksanaan program bersama instansi  yang muncul dalam keluarga. 
Sesi V : Problematika yang muncul dalam keluarga 
Tujuan umum : Agar pesert dapat memahami sekaligus menjabarkan hal-hal yang 
memungkinkan akan menimbulkan problematika dalam keluarga. 
Tujuan Khusus : 
a. Peserta dapat menjelaskan faktor-faktor promblematika yaitu: cemburu 
berlebihan, ekonomi yang kurang memadai, perselingkuhan, dan akhlak yang 
buruk. 
b. Mampu mengidentifikasi masalah sekaligus memberi solusi yang terbaik. 
Sesi VI : Penanaman nilai keimanan, ketaqwaan, dan akhlakul karimah 
Tujuan Umum : Menanamkan, mengamalkan dan menghayati nilai-niali keimanan 
ketaqwaan dan akhlak mulia dalam kehidupan keluarga, masyarakat, berbangsa dan 
bernegara melalui pendidikan agama dan pendidikan formal. 
Tujuan Khusus : 
a. Agar peserta bisa menanamkan, mengamalkan dan menghayati nilai-niali 
keimanan ketaqwaan dan akhlak mulia dalam kehidupan keluarga, 
masyarakat, berbangsa dan bernegara. 
b. Agar peserta menjadi tauladan dalam keluarga dan masyarakat. 
Sesi VII : Tuntutan Ibadah 
Tujuan Umum : Agar peserta memahami atau menghayati tuntutan ibadah dalam 
Islam beserta manfaat dari segala aturan yang terkandung pada ajaran Islam. 
Tujuan Khusus :  
Peserta mampu menerima dan melaksanakan tuntutan ibadah yang menjadi autan 
dalam agama Islam. 
Peserta mampu meningkatkan ilmu dan mencari aturan-aturan yang terkandung 
dalam Al-Qur’an serta mengamalkan dan mampu menjelaskan kepada masyarakat. 






Sesi VIII : Pendidikan agama dan keluarga 
Tujuan Umum : 
 Agar peserta memahami atau menghayati tentang pengembangan dan 
pengenalan nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhla>qul kari>mah dalam kehidupan 
berkeluarga  dan lingkungannya 
Tujuan Khusus : 
a. Mampu menciptakan kesejukan dalam keluarga. 
b. Peserta mampu meningkatkatkan ukhuwa>h Islamiya>h. 
c. Mampu menurunkan angka kriminalisasi 

























 BAB III 
METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menguraikan hasil dan 
pembahasan penelitian deskriptif analisis tentang permasalahan objek yang ada di 
lapangan terkait strategi komunikasi interpersonal penghulu KUA pada pelaksanaan 
kursus calon pengantin di Kecamatan  Rappocini Kota Makassar. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang tidak mengadakan perhitungan angka-angka, karena 
penelitian kualitatif merupakan  penelitian yang memberikan gambaran tentang 
kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta 




2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa “ada tiga unsur yang perlu dipertimbangkan 
dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan kegiatan”.50 Oleh 
karena itu, yang menjadi tempat atau lokasi penelitian adalah Kantor Urusan Agama 
yang bertempat di kecamatatan Rappocini kota Makassar sebagai fokus objek yang 
diteliti adalah penghulu KUA pada pelaksanaan kursus calon pengantin di Kecamatan  
Rappocini Kota Makassar. 
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B.   Pendekatan Pendekatan  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
komunikasi, di mana peneliti akan menggunakan teori-teori dan praktik komunikasi 
dalam mengumpulkan data. Peneliti akan menggunakan metode pendekatan ini 
kepada pihak-pihak yang relevan  dijadikan narasumber untuk memberikan 
keterangan terkait penelitian yang akan dilakukan. Pendekatan komunikasi yang 
dimaksud di sini adalah suatu pendekatan yang mempelajari  hubungan interaksi 
komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat yang bisa berlangsung baik melalui 
komunikasi verbal maupun komunikasi nonverbal, pendekatan komunikasi yang 
dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang melihat fenomena gerakan 
pembinaan sebagai sebuah bentuk penerapan pembelajaran. Pendekatan ilmu ini 
digunakan karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut  untuk 
mengetahui bentuk komunikasi interpersonal penghulu dan masyarakat. 
C.   Sumber Data 
Dalam penelitian ini, diperlukan  beberapa sumber data yang membantu 
dalam proses penyelesaian penelitian serta tercapainya hasil penelitian yang 
maksimal, di antaranya adalah: 
2. Sumber Data Primer (primary data) 
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari para 
informan kunci di Kantor Urusan Agama Kecamatan Rappocini, yaitu: Kepala KUA, 
Pegawai Penghulu KUA dan staf KUA yang akan memberikan informasi terkait 
dengan Strategi Komunikasi Penghulu dalam Mewujudkan Keluarga sa>kinah 
mawaddah wa> rahmah. 
 
2. Sumber Data Sekunder (secondary data) 
Data Sekunder adalah data yang mendukung data primer, yaitu data yang 
diperoleh dari bermacam literatur seperti buku-buku, majalah, dokumen, maupun 
referensi yang terkait dan relevan yang yang terdapat pada lembaga tersebut. 
D.   Teknik Pengumpulan Data  
  Peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu 
penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data.
51
 Adapun teknik pengumpulan data 
yang akan digunakan dalam penelitian ini  antara lain: 
1. Observasi 
Observasi  merupakan salah satu teknik mengumpulkan data. Observasi 
adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak 
pada objek penelitian.
52
 Teknik pengamatan yang dilakukan di KUA Rappocini  Kota 
Makassar dengan cara mengamati objek penelitian untuk mendapatkan kelengkapan 
data dan mendapat gambaran mengenai objek penelitian sehingga dapat 
dipertanggung jawabkan. 
2. Wawancara  
Teknik interview atau wawancara merupakan salah satu cara mengumpulkan 
data dalam penelitian yang bertujuan untuk mengetahui informasi dari informan 
secara mendalam. Metode dalam penelitian tersebut  bertujuan mengumpulkan 
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keterangan secara lisan dari seorang responden secara langsung atau bertatap muka 
untuk menggali informasi dari responden. Wawancara itu dilakukan oleh dua belah 
pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan informan yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan. Adapun data yang akan diungkapkan dalam 
metode wawancara ini tentunya data yang bersifat valid terhadap peneliti.   
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan salah satu pengumpulan data atau dokumen-
dokumen yang berperan penting dalam penelitian kualitatif. Dokumen atau arsip 
tersebut bersumber dari beberapa tempat manapun baik itu diluar penelitian yang 
berhubungan dengan apa yang diteliti.   
E.   Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengolah, menganalisa 
dan menyajikan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis serta objektif  dan 
secara tidak langsung akan mempermudah calon peneliti. Instrumen penelitian yang 
akan digunakan oleh calon peneliti adalah penelitian lapangan (field research), yang 
menjadi instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dilengkapi 
dengan daftar pertanyaan atau pernyataan yang mencakup fakta, data, pengetahuan, 
konsep, pendapat, persepsi evaluasi terhadap Informan berkenaan dengan fokus 
masalah yang dikaji dalam penelitian, selain itu dibutuhkan kamera, alat perekam 
(recorder) dan alat tulis menulis berupa buku catatan dan pulpen. 
 
 
F.   Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara induktif (dari data ke 
teori), yakni berangkat dari data khusus hasil penelitian lapangan, berupa proses 
interpretasi transkip hasil wawancara, pengamatan, dan dokumen yang telah 
terkumpul, kemudian dikorelasikan dengan pendekatan teori yang digunakan untuk 
menarik suatu kesimpulan.  
1. Reduksi data  
Reduksi ini digunakan untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh. 
Agar memudahkan dalam menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain hasil 
penelitian di lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk mengumpulkan 
data mana yang dapat digunakan. 
2. Klasifikasi Data 
Data yang dikumpukan selama penelitian, kemudian dikelompokkan sesuai 
dengan rumusan masalah. 
3. Penyajian Data  
 Penyajian data diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh permasalahan 
penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan tidak, lalu dikelompokkan 
kemudian diberikan batasan masalah.   
4.   Penarikan Kesimpulan.  
Langkah selanjutnya dalam menganalisa data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan data verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Oleh karena itu dalam setiap kegiatan 
apalagi dalam sebuah kegiatan ilmiah, diharuskan untuk menarik kesimpulan dari 
data yang telah direduksi maupun yang belum dan tidak menutup kemungkinan dari 







































 BAB IV  
  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis  
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Rappocini merupakan KUA 
Kecamatan yang berada di wilayah Kecamatan Rappocini Kota Makassar yang 
merupakan salah satu dari 14 Kecamatan yang ada di Kota Makassar, pemekaran dari 
kecamatan tamalate yang dibentuk pada hari Rabu tanggal 07 Januari 1998 tindak 
lanjut dari persetujuan Mendagri nomor 138/1242/PUOD tanggal 03 Mei 1996 
berdasarkan Gubernur Sulawesi Selatan 538/VI/1996 Tahun 1996 Tanggal 27 Juni 
1996, dengan luas Wilayah 9,23 km yang berbatasan Tanggal 27 Juni 1996, Dengan 
luas Wilayah 9,23 km yang berbatasan: 
a. Sebelah Utara dengan Kecamatan Panakukang dan Kecamatan Manggala 
b. Sebelah Timur dengan Kecamatan Manggala dan Kabupaten Gowa 
c. Sebelah Selatan dengan Kecamatan Tamalate Kabupaten Gowa 
d. Sebelah Barat Kecamatan Makassar, Kecamatan Mamajang dan Kecamatan 
Tamalate 
Kecamatan Rappocini merupakan daerah bukan pantai dengan topografi 
ketinggian antara permukaan laut terdiri dari 10 kelurahan menurut jaraknya layak 
masing-masing kelurahan ke kecamatan berkisar 1 km sampai dengan 5-10 km.  
Adapun jumlah penduduk yaitu berkisar 190.539 Jiwa pada bulan Juli tahun 2016. 
Dan Kantor Urusan Agama Kecamatan Rappocini itu sendiri beralamatkan di BTN. 
Minasa Upa Blok A 9 Makassar. 
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2. Kedudukan Wilayah Kerja  
Kedudukan Kantor Urusan Agama Kecamatan merupakan unit kerja terdepan 
KEMENAG  yang melaksanakan sebagian tugas pemerintahan di bidang Agama 
Islam, di wilayah Kecamatan (KMA No.517/2001 dan PMA No.11/2007), dikatakan 
sebagai unit kerja terdepan, karena KUA secara langsung berhadapan langsung 
dengan masyarakat.  
Keberadaan KUA dinilai sangat Urgen seiring dengan keberadaan Kemenag. 
Fakta sejarah juga menunjukkan kelahiran KUA hanya berselang sepuluh bulan 
dengan kelahiran Kemenag, tepatnya pada tanggal 21 November 1946. Ini sekali lagi, 
menunjukkan peran KUA sangat Strategis, bila dilihat dari keberadaanya yang 
bersentuhan langsung dengan masyarakat, terutama yang memerlukan pelayanan 
urusan agama Islam. Konsekuensi dari peran itu, secara otomatis aparat KUA harus 
mampu mengurus rumah tangga sendiri dengan menyelenggarakan manajemen 
kearsipan , administrasi surat-menyurat dan statistik serta dokumentasi yang mandiri, 
selain itu, KUA juga di tuntut betul-betul mampu menjalankan tugas dibidang 
pencatatan nikah dan rujuk (NR) secaraapik.
53
 
Wilayah kerja yang dibawahi oleh KUA Kecamatan Rappocini adalah 
berjumlah 10 Kelurahan, disebabkan wilayah kerjanya memang cukup luas, maka 
disetiap wilayah kerja tersebut dibantu oleh pembantu pengulu yang mempunyai 
tugas pokok membantu calon pengantin dalam mengurus administraisi kepala PPN 
(Pegawai Pencatatan Nikah).  
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Adapun 10 kelurahan yang menjadi wilayah kerja KUA Rappocini adalah 
sebagai berikut: 
a. Gunung Sari 










Jumlah KK di Kecamatan Rappocini Berdasarkan Kelurahannya 
NO Nama Kelurahan 
Jumlak Rumah 
Tangga 
1 Gunung Sari 7.178 
2 Balla Parang 2.232 
3 Rappocini 1.576 
4 Buakana 2.490 
5 Banta-Bantaeng 3.815 
6 Tidung 3.174 
7 Bonto Makkio 991 
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8 Kassi-kassi 3.178 
9 Mapala 1.762 
10 Karunrung 2.049 
Sumber Data: Olahan Peneliti 
3. Tugas dan Fungsi Kantor urusan Agama 
Kantor Urusan Agama Kecamatan mempunyai tugas melaksanakan tugas 
pokok dan fungsi Kantor Kementerian Agama di wilayah Kecamatan berdasarkan 
kebijakan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jepara dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Adapun tugas-tugasnya meliputi:
55
 
a. Melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama Kabupaten di bidang 
urusan Agama Islam dalam wilayah Kecamatan. 
b. Membantu Pelaksanaan tugas Pemerintah di tingkat Kecamatan dalam bidang 
keagamaan. 
c. Bertanggungjawab atas pelaksanaan tugas Kantor Urusan Agama Kecamatan. 
d. Melaksanakan tugas koordinasi Penilik Agama Islam, Penyuluh Agama Islam 
dan koordinasi/kerjasama dengan Instansi lain yang erat hubungannya dengan 
pelaksanaan tugas KUA Kecamatan. Selaku PPAIW (Pegawai Pencatat Akta 
Ikrar Wakaf). Melalui KMA Nomor 18 tahun 1975 juncto KMA Nomor 517 
tahun 2001 dan PP Nomor 6 tahun 1988 tentang penataan organisasi KUA 
Kecamatan secara tegas dan lugas telah mencantumkan tugas KUA, yaitu: 
1) Melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama 
2) Kabupaten/Kota di bidang urusan agama Islam dalam wilayah kecamatan. 
Dalam hal ini KUA menyelenggarakan kegiatan dokumentasi dan statistik 
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(doktik), surat menyurat, pengurusan surat, kearsipan, pengetikan dan rumah 
tangga; 
3) Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan dan melaksanakan kegiatan sektoral 
maupun lintas sektoral di wilayah kecamatan. 
Untuk itu, KUA mempunyai fungsi melaksanakan pencatatan pernikahan, 
mengurus dan membina masjid, zakat, wakaf, baitul maal dan ibadah sosial, 
kependudukan dan pengembangan keluarga sakinah  
a. Adapun implementasi pelaksanaan tugas tersebut diantaranya:  
b. Penataan Internal Organisasi. 
c. Bidang Dokumentasi dan Statistik (Doktik). 
d. Bimbingan Keluarga Sakinah dan Pelayanan Pernikahan. 
e. Pembinaan Kemasjidan, Zakat dan Wakaf. 
f. Pelayanan Hewan Kurban. 
g. Pelayanan Hisab dan Rukyat. 
h. Pelayanan Sosial, Pendidikan, Dakwah dan Ibadah Haji. 
4. Visi dan Misi  
a. Adapun visi Kantor Urusan Agama Kecamatan Rappocini adalah: 
“Terwujudnya Kantor Urusan Agama Sebagai Pusat Pelayanan dan Informasi 
Umat Islam”. 
b. Misi Kantor Urusan Agam Rappocini. 
Untuk mengembangkan visi, maka kantor urusan agama mengembangkan misi 
sebagai berikut: 
1) Meningkatkan pelayanan nikah dan rujuk secara profesional. 
2)  meningkatkan pembinaan calon jemaaf haji dan pasca haji. 
3) Menyiapkan data dan informasi keagamaan yang akurat. 
4) Melaksanakan pembinaan dan pengmebangan kerukunan umat beragama. 
5) Membina dan mengembangkan lembaga zakat, wakaf dan ibadah sosial.56 
 
5. Struktur Organisasi dan Data pegawai Kantor Urusan Agama Rappocini 
a. Struktur Organisasi 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Rappocini adalah eselon yang paling 
bawah dalam jajaran Kementrian Agama dan sebagai ujung tombak Departemen 
Agama. Juga merupakan salah satu instansi yang berfungsi dalam bidang urusan 
agama yang mempunyai struktur organisasi. Karena dengan adanya struktur 
organisasi, maka akan menerapkan kerjasama yang baik dan dapat memberikan 
kejelasan pemberian tugas, sehingga dengan adanya kerjasama yang baik maka 
masing-masing posisi dalam struktur organisasi tersebut dapat melaksanakan 
tugasnya dengan optimal dan bertujuan apa yang dilaksanakan tersebut dapat 






                                                          
56
Arsip-arsip Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Rappocini,2016.  
  







































Yusrin Sabang, S.Ag 
 
PENGHULU 









Astri Iteng, S.Hi 
Hj. Rosdiana  
Nurwajidah 




Besse Syahidah Alwi, SE 
 
TABEL II 
Data Pegawai Kantor Urusan Agama Rappocini 
NO NAMA PEGAWAI PANGKAT/GOL JABATAN 
1 
Yusrin Sabang, S.Ag 
19720520 200212 1 004 
Penata TK.I/III.d Kepala KUA 
2 
Drs. Sani Jamaluddin 
19630901 200302 1 001   
Penata III/d Penghulu 
3 
Kibo, S.Ag 
19641121 198603 1 003 
Pembina IV/a Penghulu 
4 
Wayan Suwarni, SE 
19740415 200501 2 006 





19700321 200710 1 001 
Penata Muda / III.a Operator 
6 
Najma, S.Hi 
19681204 199001 2 001 
Penata TK.I, III/c Pengadministrasi 
7 
Besse Syahidah Alwi, S.Ag 
19770305 200501 2 005 




Hal imah, SS 
19681231 200212 2 012 




Astri Iteng, S.Hi 
19840827 200912 2 003 
Penata Muda,III/b Pengadministrasi 
10 
Hj, Rasdiana 
19590821 989011 2 001 
Penata Muda,III/b Pengadministrasi 
11 
Nurwajida 
19830908 201411 2 002 
Penata Muda,II/a Pengadministrasi 
12 
Andi Hilman Islami, S.Pd.i 
19880623 201101 1 012 
Penata Muda,III/b Pengadministrasi 
  Sumber Data: Olahan Peneliti 
Dari data pegawai di atas diketahui bahwa jumlah pegawai yang bekerja di 
KUA Kecamatan Rappocini berjumlah sebanyak 12 orang yang terdiri dari dua belas 
pegawai negeri yang meliputi dua penghulu,  dan sembilan orang pelaksana yang 
terbagi menjadi dua orang operator, pembuatan SIMKA dan tujuh orang 
pengadministrasi. 
Meskipun jumlah kepegawaian hanya terbatas kepada 12 orang, namun 
hingga tahun ini KUA Kecamatan Rappocini bisa melaksanakan tugas dan pelayanan 
kepada masyarakat terkait fungsi dan tujuan didirikannya kantor tersebut. Adapun 
pembagian tugas pegawai KUA Kecamatan Rappocini adalah sebagai berikut:   
a. Kepala KUA 
1) Melaksanakan bimbingan dan pelayanan masyarakat di bidang nikah, rujuk, 
serta pemberdayaan Kantor Urusan Agama. 
2) Mengkordinasi kegiatan-kegiatan dengan Kecamatan dan melaksanakan 
kegiatan sektoral di wilayah kecamatan. 
3) Bertanggungjawab atas pelaksanaan tugas administrasi. 
4) Sebagai wali hakim bagi wanita yang akan menikah dan tidak mempunyai 
wali. 
5) Menandatangani semua surat-surat yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan 
Agama. 
6) Pembinaan lembaga sosial keagamaan. 
b. Penghulu KUA 
1) Menerima, memeriksa, dan membujukan formulir nikah, rujuk. 
2) Mencatat data nikah dan rujuk. 
3) Mengisi buku akta nikah dan rujuk. 
4) Menyampaikan kutipan akta nikah kepada pembantu penghulu. 
5) Menyebarluaskan peraturan dan perundang-undangan yang berhubungan 
dengan perkawinan. 
6) Memberikan pelayanan penasehatan perkawinan. 
7) Mewakili PPN dalam melaksanakan nikah. 
8) Melaksanakan tugas khusus yang diberikan oleh atasan. 
c. Tata Usaha KUA 
1) Menerima, memeriksan, menyimpan dan membukukan formulir nikah, rujuk: 
a) Mencatat data nikah dan rujuk 
b) Mengisi buku akta nikah dan rujuk 
c) Menyampaikan kutipan akta nikah kepada pembantu penghulu 
2) Membubuhkan paraf 
3) Bertanggungjawab atas pengeluaran rekomendasi  
4) Mengatur rumah tangga kantor meliputi: 
a) Kebersihan dan kerapihan kantor 
b) Mengatur tata ruang kantor 
c) Memelihara barang-barang inventaris kantor 
d) Menata arsip dan file pegawai 
a. Pengadministrasi  
1) Menerima, mencatat menyimpan dan menyetorkan biaya pencatatan nikah 
dan rujuk pada buku tabelaris dan buku kas pembantu lainnya 
2) Membantu laporan bulanan berkaitan dengan penyetoran biaya nikah dan 
rujuk 
3) Membukukan keuangan nikah dan rujuk kedalam buku kas tabelaris, kas 
umum, dana dik/oprasional, kas bom badget dan dana PUMC 
4) Bertanggung jawab keluar masuknya keuangan 
5) Melaksanakan tugas khusus yang diberikan atasan 
 
B. Strategi Komunikasi Antarpribadi Penghulu KUA Rappocini Pada 
Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin. 
Suscatin merupakan kegiatan yang dibuat oleh KUA yang bertujuan 
membimbing, memberi bekal kepada pasangan calon suami istri yang ingin 
melaksanakan pernikahan, tidak hanya itu misi khusus dengan diadakannya kursus 
calon pengantin adalah untuk berusaha mewujudkan pernikahan yang bahagia serta 
membentuk keluarga atau rumah tangga yang dibangun bisa utuh, kokoh dan jauh 
dari masalah yang menyebabkan perceraian sehingga menjadi keluarga yang keluarga 
sa>kinah mawaddah wa> rahmah. Dari dasar inilah  KUA Kecamatan Rappocini 
menyelenggarakan kursus calon pengantin bagi calon pengantin yang ingin 
mewujudkan keluarga sakinah. 
Bimbingan kursus calon pengantin dalam rangka mewujudkan keluarga 
sakinah di Kecamatan Rappocini Kota Makassar secara rutin dilaksanakan setiap hari 
di waktu kerja. Subjek dari pelaksanaan kursus calon pengantin tersebut, yakni 
Penghulu Kantor Urusan Agama Kecamatan Rappocini . dan yang menjadi objek 
SUSCATIN yakni calon pengantin dari berbagai daerah di Kecamatan Rappocini 
Kota Makassar. Sedangkan dalam proses komunikasinya penghulu sebagai 
komunikator dan calon pengantin sebagai komunikan.  
     Pada proses suscatin biasanya jumlah peserta yang mengikutinya kegiatan 
tersebut minimal dua orang atau terdiri dari calon pasangan suami istri, hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada penghulu Kantor Urusan 
Agama Rappocini yang mengatakan: 
“catin yang biasa mengikuti kursus calon pengantin itu biasanya berjumlah dua 
orang catin atau satu pasang bahkan biasa juga satu orang saja yang mengikuti 
tanpa adanya pasangan calon istri yang penting calon suami siap untuk di 
suscatin, biasa juga pelaksanaanya di ikuti lebih dari 1 pasang catin ketika ada 
yang mau di suscatin secara bersamaan”57  
 Berdasarkan jumlah peserta terlibat dalam pelaksanaan kursus calon 
pengantin bisa komunikasi yang terjadi antara penghulu dan calon pengantin adalah 
komunikasi antarpribadi, di mana komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang 
terjadi antara komunikator dengan komunikan yang berlangsung secara privat. Dapat 
pula dikatakan bahwa komunikasi yang terjadi antara dua orang yang terjadi secara 
langsung dan bersifat privat.
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 Pada dasarnya komunikasi antarpribadi dalam 
Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin (SUSCATIN) merupakan komunikasi yang 
terjadi dengan cara penghulu berinteraksi secara langsung dengan calon pengantin, 
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baik melalui percakapan dialog, wawancara. Dengan komunikasi tersebut, Sehingga 
penggunaan strategi yang dilakukan penghulu Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan Rappocin adalah dengan menggunakan Strategi komunikasi antarpriadi. 
Adapun strategi komunikasi antarpribadi pada pelaksanaan kursus calon pengantin 
mengacu pada komunikasi diadik dan komunikasi kelompok kecil. 
Di mana komunikasi diadik merupakan proses komunikasi yang berlagsung 
antara dua orang dalam situasi tatap muka. Komunikasi diadik dapat dilakukan dalam 
tiga bentuk, yaitu percakapan, dialog, dan wawancara.
59
 Di pelaksanaan Kursus 
Calon Pengantin (SUSCATIN) komunikasi diadik ini dilakukan secara privat antara  
penghulu dan calon pengantin, yang biasanya dilakukan ketika pemberian materi, 
cara yang dilakukan penghulu adalah dengan bertemu secara tatap muka dengan 
calon pengantin kemudian memberikan materi dengancara penyampaian pesan yang 
baik dan menasehati calon pengantin dengan kata-kata yang mudah di mengerti 
sehingga dapat membekas dalam hati, kemudian mengajaknnya berdialog dengan 
baik. Dengan dilakukannya komunikasi diadik ini penghulu juga  mengambil 
kesempatan untuk lebih mengenal tentang kepribadiaan yang dimiliki calon 
pengantin, karena komunikasi diadik ini selain digunakan sebagai cara untuk 
menasehati calon pengantin, digunakan juga untuk mengajak calon pengantin agar 
mau menceritakan atau curhat tentang bagaimana kesiapan mereka untuk memasuki 
dunia pernikahan serta mau menceritakan masalah-masalah yang mereka alami.  
Strategi komunikasi antarpribadi yang bersifat kelompok kecil pada 
pelaksanaan kursus calon pengantin berlangsung antara seorang komunikator dalam 
hal ini penghulu dengan sekelompok komunikan yang lebih dari dua orang yakni 
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calon pasangan suami-istri. Adapun penerapannya komunikasi kelompok kecil ini 
dilakukan dengan mengajak berdiskusi antara calon pengantin pria dan calon 
pengantin wanita, menyampaikan arahan-arahan kepada kedua calon pengantin 
tentang kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi ketika mereka berumah-tangga 
nanti serta menanyakan bagaimana gambaran perencanaan rumahtangga yang akan 
dilakukan pasangan calon pengantin. 
Strategi komunikasi antarpribadi dalam hal ini komunikasi diadik dan 
kelompok kecil yang di lakukan penghulu pada pelaksanaan kursus calon pengantin  
berlangsung secara dialogis sehingga memungkinkan interkasi dan dianggap sebagai 
komunikasi yang paling ampuh dalam mengubah sikap, kepercayaan, opini dan 
perilaku komunikan, karena dilakukan secara tatap muka.  
Strategi komunikasi antarpribadi secara diadik dan kelompok kecil juga 
menggunakan teknik komunikasi pada saat pelaksanaannya seperti teknik komunikasi 
informatif dan teknik persuasif hal ini dilakukan agar persan yang ingin disampaikan 
dalam Kursus Calon Pengantin (SUSCATIN) bisa sesuai dengan tujuan, namun 
sebelum penghulu menggunakan teknik dalam stategi komunikasi antarpribadi, 
penghulu terlebih dahulu mengenal sasaran komunikasinya dalam hal ini calon 
pengantin. Adapun strategi komunikasi yang dilakukan penghulu sebelum 
memberikan materi kursus calon pengantin, yaitu dengan mencaritau terlebih dahulu 
latar belakang calon pengantin khususnya latar belakang pendidikannya. Hal ini 
dilakukan agar ketika suscatin dimulai, materi atau pesan yang disampaikan bisa 
sesuai dengan tingkat pendidikan calon pengantin agar mereka mudah mengerti apa 
yang penghulu sampaikan. Sebagaimana yang dituturkan bapak Abdul Sani: 
“Di Kecamatan Rappocini ini catin yang mengikuti kursus calon pengantin 
mempunyai latar belakang daerah dan pendidikan yang beda-beda, maka dari 
itu biasanya sebelum menyampaikan materi biasanya dilakukan pertanyaan 
terlebih dahulu, tentang di mana asal-usul daerahnya, apa alasannya mau 
menikah dan lulusannya dari mana. Biasanya juga untuk mengetahui materi apa 
yang harus lebih ditekankan ketika suscatin, saya menguji terlebih dahulu catin 
itu, contohnya menguji dengan dengan menyuruh mereka mengaji karena 
banyak kasus catin yang mau menikah tapi ketika dites mengaji bacaanya 
kurang fasih, nah itu salah satu cara bagaimana mengetahui tingkat 
pendidikannya sekaligus apa-apa yang perlu disampaikan ketika materi 
diberikan.”60 
  Upaya yang dilakukan penghulu di atas dalam strategi komunikasi dikenal 
dengan upaya bagaimana mengenali sasaran komunikasi. Di mana sasaran 
komunikasi ini berbeda-beda setiap individu hal itu bisa dipengaruhi oleh beberapa 
faktor salah satunya adalah faktor kerangka referensi. Faktor kerangka referensi 
setiap orang berbeda-beda sesuai hasil dari pengalaman, pendidikan, gaya hidup, 
status sosial, ideologi, cita-cita. Mengidentifikasi hal tersebut pada proses komunikasi 
antarpribadi sangat perlu dilakukan agar ketika menyampaikan suatu pesan bisa tepat 
sasaran dan bisa sesuai dengan tujuan pesan yang disampaikan. 
Setelah mengenali sasaran komunikasi, strategi komunikasi yang selanjutnya 
dilakukan oleh penghulu adalah bagaimana cara atau teknik yang digunakan pada saat 
pemberian materi Kursus Calon Pengantin (SUSCATIN). Dalam memudahkan proses 
penyampaian pesan pada materi Kursus Calon Pengantin (SUSCATIN) diperlukan 
teknik sebagai pendukung proses terlaksananya kursus calon pengantin bagi 
penghulu. Drs. Sani mengatakan bahwa strategi komunikasi penghulu dalam 
penyampaian materi kursus calon pengantin adalah dengan menyampaikan pesan 
secara baik. Penyampaian pesan secara baik ini bisa dilakukan dengan melalui 
ceramah, pembimbing dapat menyampaikan materi-materi kepada calon pengantin 
yang mengikuti kursus calon pengantin secara lisan maupun tulisan, dalam hal ini 
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materi yang disampaikan adalah tentang dunia pernikahan.
61
 Dalam proses 
komunikasi, cara yang digunakan penghulu dalam pelaksanaan Kursus Calon 
Pengantin (SUSCATIN) merupakan teknik informatif yang mana teknik informatif 
adalah memberi penerangan sejelas-jelasnya tentang maksud pesan kepada khalayak 
yang berupa data, fakta dan opini yang benar.  
Cara ini cukup efektif untuk menyampaikan materi kepada peserta  karena 
sederhana dan dengan penyampaian pesan secara baik  peserta kursus calon pengantin 
dengan mudah memahami apa yang disampaikan penghulu. Dalam pelaksanaan 
bimbingan pranikah metode ceramah disampaikan secara jelas dan penyampaian 
pesannya secara baik. 
Senada dengan hal itu, metode ceramah juga digunakan dalam pelaksanaan 
Kursus Calon Pengantin (SUSCATIN) dengan menggunakan teknik persuasif yaitu 
upaya seseorang dalam mengkomunikasikan pesan kepada orang lain yang sikapnya 
ingin diubah atau ingin dibentuk. Dalam hal ini penghulu menggunakan teknik 
persuasif dengan tujuan ingin merubah ataupun ingin membentuk kepribadian calon 
pengantin untuk dapat menghadapi kehidupan setelah pernikahan. Sebagaimana yang 
dikatakan Bapak Kibo sebagai salah satu penghulu: 
“penyampaian materi dengan ceramah biasanya saya lakukan dengan cara 
memberikan nasehat-nasehat tentang bagaimana berumah-tangga yang baik 
menasehatinya dengan tutur kata yang baik agar apa yang disampaikan bisa 
menyentuh perasaannya sehingga bisa masuk dipikirannya kemudian mudah 
diterima, selain itu ketika menyampaikan materi kata-kata atau bahasa yang 
saya sampaikan yaitu sebisa mungkin menggunakan bahasa yang umum yang 
mudah dimengerti”62 
Dari penuturan di atas menunjukkan bahwa penyampaian pesan secara 
persuasif digunakan agar peserta Kursus Calon Pengantin (SUSCATIN) lebih mudah 
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menerima dan memahami perkataan penghulu, sehingga pesan yang disampaikan 
tepat sasaran. Hal ini selaras dengan tanggapan calon pengantin yang mengikuti 
materi kursus calon pengantin, ia mengatakan bahwa: 
“Materi yang disampaikan bapak penghulu itu gampang dimengerti karna tidak 
terlalu banyak menggunakan kata-kata yang tidak ketahui, waktu 
membicarakan ayat juga bapak menerjemahkannya sehingga bisa dimengerti 
dengan jelas.”63 
Komunikasi persuasif merupakan salah satu teknik yang harus dilakukan oleh 
penghulu, agar tidak terjadi ketegangan antara penghulu dan calon pengantin 
sehingga hati calon pengantin tergugah dan melaksanakan apa yang menjadi 
tuntutannya ke depan. Salah satu unsur penting dalam komunikasi adalah pesan, 
karena pesan harus disampaikan melalui cara yang tepat, bahasa yang mudah 
dimengerti, kata-kata yang sederhana dan sesuai dengan maksud, serta tujuan pesan 
itu akan disampaikan dan mudah diterima oleh orang lain. Dalam komunikasi 
perspektif Islam dikenal sebagai Qaulan Baligha yaitu kata kata yang mudah 
dimengerti, komunikatif dan tepat sasaran. Sebagaimana Firman Allah dalam QS. 
An-nisa/4:63. 
 َۡوق ِۡمهِسمفنَأ ِٓفِ ۡممهَّ ل لمقَو ۡممهۡظِعَو ۡممۡنَۡع ۡضِرَۡعَأف ۡم ِِبِوملمق ِفِ اَم م َّللَّ
 
أ مَلََۡعي َني ِ َّلَّ
 
أ َكِٓئ َٰ َلْوُأ  اٗ غَِلب 
 َلَۢ 
Terjemahnya: 
“mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah mengetahui apa 
yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka dan 
berilah mereka nasihat, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang 
membekas pada jiwanya.”64 
                                                          
63
Rudi, Peserta Kursus Calon Pengantin, Wawancara,Makassar Tanggal 4 Juli 2017.   
64
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV  Naladana, 2002), h. 114-
115. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. memerintahkan manusia untuk 
berkomunikasi dengan memberi nasehat pada manusia lain dan mengatakan apa yang 
dapat membekas pada jiwa dan merubah orang lain agar berjalan pada jalan Allah, 
dan dalam proses komunikasi disebutkan sebagai teknik persuasif. 
Salah satu strategi komunikasi penghulu juga menggunakan komunikasi 
secara dialogis. Berkomunikasi secara dialogis dilakukan agar penghulu lebih mudah 
memberikan arahan-arahan kepada calon pengantin. Dengan cara ini calon pengantin 
mau mendiskusikan atau bertukar fikiran bahkan curhat kepada penghulu tentang apa 
saja kendala dan bagaimana kesiapan atau bekal apa saja yang telah disiapkan  calon 
pengantin untuk memasuki dunia pernikahan, sebagaiman penuturan Bapak Abdul 
Sani berikut ini: 
“Adapun strategi komunikasinya lebih mengarah mengajak catin itu mau 
berbicara dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait apa yang menjadi 
alasan catin itu mau menikah bagaimana kesiapannya lahir dan batin mereka, 
dan ketika menanyakan tentang hal seperti itu biasanya catin seraca perlahan 
akan berbicara dan mau terbuka, biasanya juga catin akan curhat tentang 
bagaimana kesiapannya untuk menikah. ketika ditanyakan tentang kesiapannya 
catin akan menceritakan  apa yang menjadi kendalanya saat ini, dan ketika 
sudah mengetahui kendala yang dihadapi kita akan berupaya memberikan 
solusi yang tepat untuk mencari jalan keluarnya.”65 
Dari penuturan di atas, menunjukkan strategi komunikasi secara dialogis agar 
calon pengantin  yang mengikuti proses kursus calon pengantin tidak merasa tertekan, 
dan aktif dalam proses Kursus Calon Pengantin (SUSCATIN) sehingga bisa 
menyampaikan bagaimana kesiapannya untuk melaksanakan pernikahan dan 
memasuki dunia pernikahan, dengan komunikasi dialogis juga yang menjadi tujuan 
calon pengantin untuk mendapatkan arahanan, bekal dan ilmu sebelum memasuki 
dunia pernikahan bisa sesuai dengan harapan mereka mengikuti kursus calon 
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pengantin, karena bisa dilihat komunikasi secara dialogis ini merupakan komunikasi 
secara interaktif dan komunikasi seperti ini bisa digunakan untuk menyelesaikan 
suatu permasalahan, bentuk komunikasinya yang dua arah antara penghulu dan calon 
pengantin yang mengikuti kursus calon pengantin, di mana dalam komunikasi ini 
umpan balik (feedback) bisa dengan segera ditangkap oleh komunikan. Dalam 
hubungan ini komunikator perlu bersikap tanggap terhadap apa yang diungkapkan 
oleh calon pengantin atau komunikan agar komunikasi yang telah berhasil sejak awal 
dapat dipelihara keberhasilannya. 
Dari beberapa penuturan penghulu dan calon pengantin di atas menunjukkan 
proses komunikasi yang terjadi pada pelaksanaan kursus calon pengantin yang 
melibatkan penghulu dan calon pengantin  berlangsung secara antarpribadi. 
Sedangkan model komunikasi yang digunakan adalah model interkasional (two way 
commuication) pada komunikasi interkasional diperkenalkan gagasan tentang umpan 
balik (feedback). Yang mana antara penghulu dan calon pengantin dalam mengikuti 
kursus calon pengantin terjadi sebuah hubungan secara timbal balik, penghulu 
menyampaikan, memberikan wawasan dan bekal kepada para calon pengantin 
sekaligus mengingatkan mengarahkan apa yang menjadi tanggungjawab individu dan 
tanggung jawab bersama ketika berumah tangga nanti, calon pengantin juga   
memberikan tanggapan kepada penghulu terkait persiapan dan kesiapannya. sehingga 
terciptanya komunikasi yang baik antara penghulu dan calon pengantin. 
Dari hasil beberapa penuturan penghulu tentang strategi komunikasi 
antarpribadi pada saat pelaksanaan kursus calon pengantin menunjukkan bahwa 
belum adanya ketetapan strategi secara khusus, sehingga penyampaian materi 
dilakukan tergantung masing-masing penghulu dan cara memandang sasaran 
komunikasinya. Oleh karena itu perlunya diadakan ketetapan strategi komunikasi 
sehingga strategi berlangsung secara efektif.  
Dalam dunia komunikasi dikenal dengan empat tahap perumusan strategi 
yaitu pertama, mengenal khalayak/komunikan, kedua menyusun pesan yang akan 
disampaikan, ketiga, menetapkan metode, keempat, seleksi penggunaan media.
66
 
Empat perumusan strategi komunikasi tersebut sangat efektif dalam perumusan 
strategi komunikasi sehingga para penghulu memiliki panduan dalam menjalankan 
tugasnya.  
C. Fakor Pendukung dan Penghambat Strategi Komunikasi Antapribadi Penghulu 
Pada Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin.  
1. Faktor pendukung 
a. Sikap terbuka penghulu dan calon pengantin 
Salah satu yang mendukung strategi komunikasi antarpribadi pada 
pelaksanaan kursus calon pengantin adalah keterbukaan calon pengantin ketika 
berhadapan dengan penghulu, beberapa pertanyaan yang di ajukan oleh penghulu 
dijawab secara antusias oleh pasangan calon pengantin, selain itu keterbukaan 
penghulu juga menjadi salah satu kunci berhasilnya komunikasi antarpribadi yang 
dilakukan pada SUSCATIN, di mana pada saat calon pengantin menanyakan suatu 
pertanyaan terkait pesan yang telah disampaikan, penghulu dengan sigap memberikan 
jawaban terkait apa yang calon pengantin tanyakan, selain itu sifat empati yang 
dimiliki penghulu ketika menerima curhatan-curhatan calon pengantin sangat 
bepengaruh terhadap kelancaran komunikasi antarpribadi, sikap empati ini terlihat 
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ketika penghulu menanyakan tentang bagaimana kesiapan calon pengantin dalam 
memasuki dunia pernikahan, calon pengantin biasanya ada menceritakan kendala-
kendala yang ia hadapi dan setelah menceritakan disini penghulu menampakkan rasa 
empati terhadap masalah yang di hadapi calon pengantin.
67
 Dengan adanya 
keterbukaan satu samaa lain komunikasi antarpribadi bisa sangat efektif dilakukan 
karena pada prosesnya keterbukaan yang menghasilkan feedback, atau umpan balik 
antar komunikator dan komunikan dalam merespon suatu pesan yang disampaikan. 
b. Penghulu memiliki pengetahuan yang luas terkait profesinya 
Untuk menjadi seorang penghulu, penghulu dituntut memiliki wawasan yang 
luas  terutama ilmu di bidang fikih munakahat, memiliki pendidikan yang baik, hal 
ini sesuai sebagaimana dengan hasil wawancara dengan bapak Yusrin Sabang selaku 
kepala KUA Kecamatan Rappocini yang mengatakan: 
“seorang penghulu harus memiliki disimplin ilmu, tingakat pendidikannya 
minimal S1Syariah, ada uji kompetensi, seorang penghulu itu harus melalui uji 
kompetensi dengan adanya uji kompetensi  bisa dilihat seorang penghulu harus 
memiliki wawasan khususnya tentang masalah pernikahan atau atau 
perkawinan atau dalam istilah hukum fikih munakahat.”68 
Salah Faktor yang bisa menyebabkan komunikasi berhasil ialah kepercayaan 
komunikan kepada komunikator, kepercayaan ini banyak bersangkutan dengan 
profesi, keahlian dan keilmuan yang sesuai dengan profesi yang dimiliki seorang 
komunikator. Contohnya seorang dokter akan mendapat kepercayaan jika ia 
menerangkan soal kesehatan, seorang perwira kepolisian akan memperoleh 
kepercayaan bila ia membahas tentang keamanan dan ketertiban masyarakat. Begitu 
pula dengan penghulu akan mendapat kepercayaan dari calon pengantin ketika 
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memberikan kursus lalu ia menerangkan tentang dunia pernikahan sesuai dengan 
wawasan keilmuan tentang fikih munakahat. 
c. Motivasi calon pengantin  
motivasi calon pengantin juga sangat berpengaruh terhadap kelancaran 
komunikasi antarpribadi yang dilakukan penghulu pada pelaksanaan kursus calon 
pengantin, dan adapun yang menjadi motivasi calon pengantin adalah untuk 
mendapatkan ilmu, pengetahuan terkait bagaimana perisiapan dan bekal yang harus 
mereka persiapakan memasuki dunia pernikahan, selain itu yang menjadi motivasi 
lain calon pengantin mengikuti kursus calon pengantin adalah pemberian sertifikat 
setelah mengikuti kursus calon pengantin dikarenakan sertifikat sebagai salah satu 
syarat kelengkapan berkas ketika melakukan pendaftaran nikah di Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Rappocini. Maka dengan adanya motivasi yang dimiliki calon 
penganti,  calon pengantin bisa aktif dan terbuka mengikuti kursus calon pengantin, 
sehingga saat proses komunikasi yang berlangsung pada kursus calon pengantin bisa 
berjalan dengan lancar. 
2. Faktor Penghambat 
a. Calon pengantin yang bersikap tertutup 
Ketika kursus calon pengantin dilaksanakan terkadang calon pengantin 
memiliki sikap tertutup yang mengakibatkan kurang aktif mengikuti jalannya materi,  
hal ini dikarena calon pengantin yang malu-malu untuk melakukan pertanyaan 
tentang materi yang disampaikan, faktor lain juga dikarenakan pengantin 
menganggap Kursus Calon Pengantin (SUSCATIN) adalah hal yang sepele.
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 Calon 
pengantin yang bersikap tertutup ini menjadi faktor penghambat  bagi para penghulu 
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dalam berkomunikasi khususnya ketika memberikan materi dan menyesuaikan isi 
materi atau pesan yang cocok dan sesuai dengan tingkat kepahaman calon pengantin, 
serta kurang aktifnya calon pengantin dalam kursus calon pengantin juga 
mengakibatkan sulitnya penghulu untuk mengetahui apakah calon pengantin mengerti 
atau tidak terkait materi yang telah disampaikan sehingga hal ini memhambat proses 
komunikasi yang berkelanjutan. 
b. Pendidikan yang berbeda-beda 
Semua calon pengantin yang mengikuti kursus calon pengantin memiliki latar 
belakang pendidikan yang berbeda-beda, hal itu mengakibatkan penghulu terkendala 
dalam menyampaikan materi. Dalam berkomunikasi penghulu harus mengetahui latar 
belakang calon pengantin terlebih dulu agar isi pesan yang disampaikan bisa sesuai 
dengan tujuan, disamping itu penghulu juga harus menyesuaikan bahasa yang dapat 
dipahami oleh calon pengantin  agar penghulu dapat lebih mudah dalam 













  Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi komunikasi antarpribadi 
penghulu Kantor Urusan Agama (KUA) pada pelaksanaan kursus calon pengantin di 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pada pelaksanaan kursus calon pengantin proses komunikasi yang terbentuk 
adalah  komunikasi antarpribadi sehingga stategi komunikasi yang dilakukan 
menggunakan komunikasi antarpribadi yang tebagi menjadi dua yang stategi 
komunikan secara diadik dan kelompok kecil, adapun teknik komunikasi yang 
dilakukan yaitu dengan teknik secara informatif dan peruasif namun sebelum 
pengaplikasian teknik tersebut penghulu berupaya mengenal sasaran 
komunikasi terlebih dahulu dengan mencari tahu latar belakang calon pengantin 
yang kemuadian penyampaian pesanya disesuaikan dengan tingkat kepahaman 
catin, setelah mengetahui hal tersebut barulah penghulu menentukan teknik 
yang digunakan dalam penyusunan strategi komuniasi baik itu secara informatif 
dan persuasif yang penyampaian pesannya secara baik, menasehati dengan tutur 
kata yang baik dan berkomunikasi secara dialogis. Namun dari hasil beberapa 
penuturan penghulu tentang strategi komunikasi pada saat pelaksanaan kursus 
calon pengantin menunjukkan bahwa belum adanya ketetapan strategi secara 
khusus, sehingga penyampaian materi dilakukan tergantung masing-masing 
penghulu dan cara memandang sasaran komunikasinya. Oleh karena itu 
72 
perlunya diadakan ketetapan strategi komunikasi sehingga strategi berlangsung 
secara efektif.  
2. Adapun faktor pendukung dan penghambat strategi komunikasi dalam 
pelaksanaan Kursus calon pengantin adalah: sikap terbuka yang ditunjukkan 
penghulu dan calon pengantin, Penghulu memiliki wawan yang luas terkait 
profesinya, motivasi calon pengantin untuk mengikuti SUSCATIN, dan adapun 
faktor penghambatnya adalah calon pengantin yang bersikap tertutup dalam 
mengikuti jalannya SUSCATIN, pendidikan yang berbeda-beda. 
 
B. Implikasi Penelitian 
 Dalam hal ini, peneliti memberikan beberapa saran yang berhubungan dengan 
strategi komunikasi interpersonal penghulu Kantor Urusan Agama pada pelaksanaan 
kursus calon pengantin di Kecamatan Rappocini Kota Makassar, yaitu:  
1. Diharapakan kepada penghulu Kantor Urusan Agama agar menyusun dan 
menetapakan suatu strategi komunikasi yang bisa dijadikan acuan yang 
kemudian bisa diterapkan agar pada saat pelaksanaan Kursus Calon 
Pengantin (SUSCATIN) komunikasi dan penyampaian materi bisa berjalan 
efektif.  
2. kepada para calon pengantin agar berperan aktif, bersikap terbuka dalam  
dalam mengikuti kursuscalon pengantin mengingat kursus tersebut tidak lain 
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Pertanyaan Untuk Kepala KUA 
1. Apa yang menjadi tujuan didirikannya kantor urusan Agama? 
2. Berapa jumlah penghulu yang ada di kantor urusan Agama? 
3. Apa saja kriteria yang diperlukan untuk menjadi seorang penghulu? 
4. Apa saja yang menjadi tugas penghulu KUA? 
5. Apa yang melatar belakangi sehingga diadakannya kursus calon pengantin? 
6. Program kerja apa saja yang ada di kantor urusan agama? 
Pertanyaan untuk Penghulu KUA 
1. Apa yang melatar belakangi atau memotivasi bapak menjadi seorang 
penghulu? 
2. Apa-apa saja yang menjadi tugas penghulu? 
3. Apa saja yang perlu di persiapakan penghulu dalam pelaksanaan kursus calon 
pengantin (suscatin)?  
4. Apa saja yang perlu dipesiapkan catin untuk mengikuti SUSCATIN? 
5. Pada pelaksanaan suscatin biasanya berapa jumlah catin yang mengikuti ? 
6. Materi apa saja yang di sampaikan dalam suscatin? 
7. Bagaimana metode atau model penyampaian materi pada pelaksanaan 
suscatin? 
8. Apakah dalam proses suscatin, catin diperkenakan melakukan pertanyaan 
tentang materi yang diberikan? 
9. Apa saja kendala yang biasa di hadapi penghulu dalam penyampaian materi 
suscatin? 
10. Apa yang dilakukan penghulu ketika mengalami kesulitan dalam 
melaksanakan suscatin / bagaimana cara penghulu menghadapi masalah 
tersebut? 
11. Faktor apa saja yang mendukung dalam penyampaian materi suscatin? 
12. Apa saja kriteria yang harus dicapai catin agar dinyatakan lulus dalam 
suscatin? 
13. Sebagai penghulu kesukaran apa saja yang dialami catin menerima materi 
suscatin? 
Pertanyaan untuk CATIN 
1. Apa tanggapan catin tentang adanya kursus calon penganatin? 
2. Kendala apa saja yang dihadapi catin saat menerima materi suscatin? 
3. Apakah pada saat pemberian materi suscatin anda diberikan keleluasaan 
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